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ABSTRAK

Mekel Agnes Chalis Ignatia , 2025. Analisis Perlakuan Akuntansi Perpajakan
Terhadap Pajak Pertambahan Nilai Studi Kasus CV Charisma . Skripsi
program studi sarjana Terapan akuntansi Perpajakan jurusan Akuntansi
Politeknik negeri Manado. Dibimbing oleh Pembimbing I Johanes H Tene, SE.,
MSA.,Ak.,CA dan Pembimbing II Ivoletti Merlina Walukow, SE.,MSI

Penelitian 1ni dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman dan
penerapan perlakuan akuntansi perpajakan terhadap Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) yang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. CV Charisma
sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) memiliki kewajiban dalam menghitung,
mencatat, menyetor, dan melaporkan PPN sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 2009 dan diperbaharui dalam Undang-Undang Nomor
7 Tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan
perlakuan akuntansi perpajakan terhadap PPN pada CV Charisma dan sejauh
mana perusahaan mematuhi ketentuan perpajakan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder, diperoleh melalui wawancara,
observasi, serta dokumentasi terhadap faktur pajak, jurnal akuntansi, dan laporan
PPN selama masa pajak Maret—April 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV Charisma telah melaksanakan
kewajiban perpajakan PPN secara umum dengan cukup baik. Namun, ditemukan
kekeliruan dalam pencatatan jurnal pembayaran PPN bulan April 2025, yaitu
kesalahan dalam memilih akun yang didebit yang dapat mempengaruhi akurasi
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan pentingnya ketelitian dalam proses
pencatatan akuntansi perpajakan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi atas perlakuan akuntansi
PPN perlu dilakukan secara berkala untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Peneliti memberikan saran agar
perusahaan melakukan pelatihan rutin kepada staf keuangan, memperbaiki
sistem pencatatan jurnal pajak, dan memanfaatkan sistem akuntansi terintegrasi
untuk mengurangi risiko kesalahan yang dapat menimbulkan sanksi
administratif dari otoritas pajak.

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Perlakuan Akuntansi Pajak
Pertambahan Nilai



ABSTRACT

Mekel Agnes Chalis Ignatia, 2025. Analysis of Accounting Treatment for Taxation on
Value Added Tax Case Study of CV Charisma. Thesis for the bachelor's
degree program in Tax Accounting at the Accounting department of Manado
State Polytechnic. Supervised by Supervisor I Johanes H Tene, SE., MSA., Ak.,
CA and Supervisor II Ivoletti Merlina Walukow, SE., MSI.

This research is motivated by the importance of understanding and
implementing the proper accounting treatment of Value Added Tax (VAT) in
accordance with applicable tax regulations. CV Charisma, as a Taxable
Entrepreneur (PKP), has the obligation to calculate, record, remit, and report
VAT as regulated under Law Number 42 of 2009 and amended by Law Number 7
of 2021.

The objective of this study is to analyze how VAT accounting is
implemented at CV Charisma and to what extent the company complies with
current tax regulations. This research uses a descriptive qualitative method with
a case study approach. The data sources consist of both primary and secondary
data, obtained through interviews, observations, and documentation of tax
invoices, accounting journals, and VAT reports for the tax period of March—April
2025.

The research findings indicate that CV Charisma has generally fulfilled
its VAT obligations adequately. However, an error was found in the journal entry
for VAT payment in April 2025, where the incorrect account was debited, which
could affect the accuracy of the financial statements. This highlights the
importance of accuracy in accounting for taxation purposes.

The study concludes that regular evaluations of VAT accounting
treatment are necessary to improve the accuracy of records and ensure
compliance with applicable regulations. The researcher recommends that the
company conduct regular training for finance staff, improve its journal recording
procedures, and utilize integrated accounting systems to minimize errors that
could lead to administrative tax sanctions.

Keywords: Value Added Tax (VAT), Value Added Tax Accounting
Treatment.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sektor perekonomian pajak memeliki peran penting, hal ini disebabkan
karena pajak memberikan konribusi yang besar pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara ( APBN ). Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh semua warga
negara baik perorangan maupun badan yang digunakan untuk kepentingan Negara
dalam menyejahterahkan masayarakat. Menurut (Putong et al., 2024) Pajak masih
menjadi andalan dalam penerimaan negara, dari struktur APBN 80% penerimaan negara
berasal dari pajak. Berdasarkan (Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2007) tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan
UU dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar — besarnya kemakmuran rakyat. Menurut (Nariswari et al., 2024)
pajak adalah suatu kewajiban yang wajib dipatuhi dan tunduk pada peraturan yang
mengikat Dimana setiap peraturan selalu menyertakan sanski administrasi yang dapat
dianggap sebagai penggunaan sumebr daya secara tidak efisien.

Di Indonesia terdapat berbagai jenis pajak yang tentunya saja hal ini dapat
menambah pendapatan negara dan dengan berbagai jenis pajak yang ada di
Indonesia ,salah satu jenis pajak yang merupakan sumber penerimaan negara yaitu Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Pajak Pertambahan Nilai mempunyai peran penting dalam
perekonomian suatu negara salah sahtunya di negara Indonesia . PPN merupakan jenis
pajak tidak langusung. Menurut (Mulyani Sri, 2022) pajak tidak langsung artinya ada
perbedaan antara penanggung beban pajak yakni konsuen akhir, sedangkan yang
menyetorkan pajak adalah pengusaha kena pajak yang menjual barang atau jasa.

Dasar hukum yang mengatur tentang PPN dan PPNBM sudah mengalami
perubahan beberapa kali mulai dari Undang-Undang No 8 Tahun 1983 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang No 11 tahun 1994, diubah lagi dengan Undang-
Undang No 18 Tahun 2000 dan terakhir Undang-Undang No 42 Tahun 2009. Menurut
(Undang-undang (UU) No. 42 Tahun 2009) PPN adalah pungutannya dibebeankan atas

trasaksi jual beli barang dan jasa yang dilakukan oleh wajib pajak pribadi atau wajib
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pajak yang telah menjadi Penguaha Kena Pajak (PKP). Berdasarkan pasal 1 ayat 1
Undang-Undang Republik Indonesia No 42 Tahun 2009 Dasar pengenaan Pajak (DPP)
adalah jumlah harga pengganti ekspor impor dan nilai lain-lain yang dipakai sebagai
dasar menghitung pajak yang terutang.

CV Charisma Telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak yang memiliki
pendapatan pertahun lebih dari 4,8 M. CV Charisma merupakan salah satu Perusahaan
swasta yang bergerak dibidang pengadaan barang dan jasa,memiliki 48 jenis usaha
dengan Lokasi yang berbeda-beda serta management yang terpisah. CV Charisma
memiliki kewajiban dalam perpajakan yaitu menghitung, menyetor dan melaporkan
PPN. Transaksi setiap hari yang dilakukan oleh CV Charisma setiap harinya cukup besar.
CV Charisma wajib membuat faktur pajak untuk memungut PPN terutang yang berarti
pajak keluaran (OutputTax) pada saat menyerahkan BKP maupun JKP, konsumen akhir
memiliki kewajiban untuk membayar PPN dan CV Charisma berkawijiban untuk
memungut,menyetorkan dan melaporkan PPN. Kompleksitas implementasi PPN dalam
CV Charisma diantaranya perubahan tarif PPN yang semula 10% menjadi 11% sejak
April 2022, yang kemudian diubah dengan sistem kalkulasi Dasar Pengenaan Pajak
(DPP) menggunakan rumus 11/12 dari nilai jual sesuai Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 131 Tahun 2024, di mana hasil kalkulasi tersebut kemudian dikalikan dengan
12% untuk menentukan besaran Pajak Pertambahan Nilai yang harus dibayar selain itu
dalam pelaksanaan mekanisme pemungutan,penyetoran dan pelaporan perlu dilakukan
perhitungan maupun pencatatan akuntansi.Akuntansi perpajakan bukan hanya proses
perhitungan antara Pajak Pertambahan Nilai Masukan dan Keluaran melainkan meliputi
pencatatan dan penyetoran dan pelaporannya. Dalam Perusahaan sering kali ditemukan
kesalahan atau kekeliruan dalam hal tersebut, bahkan tidak mungkin apabila perusahaan
belum mengikuti UU PPN yang berlaku mengingat UU PPN sudah mengalami beberapa
kali perubahan. Masalah yang ditemukan dalam CV Charisma yaitu dalam pencatatan
jurnal akuntansi PPN, Khususnya pada jurnal PPN terutang dimana sering terjadi
ketidaksesuaian antara jumlah PPN yang terutang dengan yang dicatat dalam
pembukuan. pencatatan yang tidak tepat dalam buku akuntansi dapat mengakibatkan
laporan keuangan yang tidak mencerminkan posisi keuangan yang sebenarnya. Hal ini

berpotensi menimbulkan masalah dalam pelaporan pajak, mengganggu analisis kinerja



perusahaan, serta meningkatkan risiko audit dan sanksi dari otoritas pajak.Terdapat
beberapa penelitian terdahulu tentang Pajak Pertambahan Nilai.

Menurut (Soeparno Koes et al., 2022) perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPN
pada PT Novapharin sudah sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku
umum yaitu UU No 42 Tahun 2009. Menurut (Lulage et al., 2023) perhitungan ppn PT
Sinar Pure sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu UU No 42 Tahun 2009.
Hasil penelitian diatas bertolak belakang dengan temuan (Anggraeni et al., 2023) dalam
penelitian terdahulu, penyetoran dan pelaporan PPN pada PT XYZ belum sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku karena adanya
sebagian besar masa pajak yang terlambat penyetoran dan pelaporan PPN SPT Masa
PPN sechinggan akan dikenakan denda.Penelitian selanjutnya (Setiawati Dwi Isnaeni,
2021) mengatakan perhitungan ,penyetoran dan pelaporan PPN pada CV Sinar Logam
terdapat kekeliruan perhitungan dan dalam penerapan PPN terutang ketika terjadi suatu
transaksi jual beli BKP yang menghasilkan PPN kurang bayar atau lebih bayar pada
setiap akhir masa pajak belum sesuai dengan UU No 42 Tahun 2009.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan pada CV Charisma dan ketidak
koonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti akan melakukan penelitian
berkaitan dengan judul “ Analisis Perlakuan Akutansi Pajak Terhadap Pajak
Pertambahan Nilai Studi Kasus CV Charisma”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah
pokok penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi pajak pertambahan nilai

studi kasus CV.Charisma?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas maka tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui perlakuan akuntansi Pajak Pertambahan Nilai studi kasus CV Charisma .



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi sarana untuk peneliti dalam menerapkan ilmu yang
didapatkan pada saat mengikuti perkuliahan.
2. Bagi Instansi
Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi Perusahaan sebagai suatu masukan
yang baik dan positif dalam merumuskan kebijakan — kebijakan perpajakan yang
berhubungan dengan pelaksanaan sistem penmungutan pajak yang diterapkan dengan
cara menghitung PPN ,menyetor PPN dan melapor PPN sesuai dengan Undang —
Undang yang berlaku.
3. Bagi Institusi
Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi sebagai tambahan literatur
maupun referensi bagi peneliti selanjutnya terkait dengan Pajak Pertambahan Nilai

(PPN).



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pajak Pertambahan Nilai

Menurut (Adrian Sutedi, 2020) , pajak merupakan kontribusi yang wajib
dibayarkan oleh Wajib Pajak kepada pemerintah sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku, tanpa adanya imbalan langsung yang diterima oleh Wajib Pajak. Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas konsumsi dalam negeri (dalam wilayah
pabean) baik atas barang maupun jasa. Pada umumnya PPN digunakan sebagai pajak
penjualan bagi pabean Indonesia, sehingga PPN pada dasarnya meliputi penyerahan
semua barang dan jasa. Namun, barang dan jasa tertentu dikenakan PPN karena alasan
sosial, ekonomi, dan budaya. Tujuannya adalah untuk mendukung dan meningkatkan
kegiatan ekonomi dan stabilitas ekonomi di Indonesia.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yang juga dikenal dalam bahasa Inggris
sebagai Goods and Services Tax (GST) (Hutasoit & Siregar, 2024). PPN adalah salah
satu sumber penerimaan negara yang penting, PPN menggantikan pajak penjualan
yang sebelumya diterapkan. PPN adalah pajak yang dikenakan pada setiap transaksi
jual beli barang dan jasa kena pajak yang terjadi pada wajib pajak orang pribadi atau
badan yang sudah dikukuhkan sebagai PKP . PPN bersifat tidak langsung karena
beban pajaknya dapat dialihkan kepada konsumen melalui harga jual barang dan jasa.
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dipungut akan disetorkan ke Kas Negara. Sistem
pemungutan pajak yang dianut di Indonesia adalah self assesment yaitu masyarakat
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak selanjutnya menghitung, menyetor, dan
melaporkan sendiri pajak terutang. Sistem pemungutan pajak yang bersifat self
assesment berpengaruh pada sistem PPN yang dianut di Indonesia yaitu metode
pengkreditan atau pembayaran. Jadi pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
lebih bayar dihitung sendiri dengan mekanisme pengkreditan Pajak Masukan terhadap
Pajak Keluaran.

Berdasarkan Undang — Undang No 42 Tahun 2009 PPN didefinisikan sebagai
pajak yang dikenakan atas konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak
(JKP) didalam daerah pabean yang dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak(PKP) atau
pengusaha yang seharusnya dikukuhkan sebagai PKP tetapi belum dikukuhkan.
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2.1.2 Dasar Hukum Pajak Pertambahan nilai

Dasar Hukum PPN Indonesia adalah UU Nomor 8 Tahun 1983 Undang-Undang
ini semula akan berlaku mulai tgl. 1 Juli 1984, oleh karena itu dalam Pasal 20
disebutkan bahwa UU Nomor 8 Tahun 1983 ini dapat disebut dengan Undang Undang
Pajak Pertambahan Nilai 1984. Dengan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No 1
Tahun 1984 berlakunya Undang Undang ini ditunda sampai dengan selambat-
lambatnya awal tahun 1986. Kemudian dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 tahun
1985. Undang undang mulai berlaku 1 April 1985.

Dasar hukum Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di Indonesia mengacu pada
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan
Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, yang telah beberapa kali diubah
Dasar hukum PPN terbaru ada di dalam  peraturan  perundang-undangan
perpajakan,yaitu Undang-Undang Harga Pokok Produksi No.7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Dalam rancanagan Undang-Undang HPP No.7
Tahun 2021 yang telah disahkan oleh DPR, tarif PPN ( Pajak Pertambahan Nilai)
resmi naik menjadi 11% dan 12%. Dimana tarif PPNsebelumnya  hanya
mencapai 10%. Kenaikan tarif ini akan berlaku pada tahun 2022. Upaya penaikan
tarif PPN adalah bagian dari revisi UU Perpajakan yang tercantum dalam RUU HPP
(Harmonisasi Peraturan Perpajakan). Nilai pajak diputuskan naik secara bertahap
mulai 11%dan  12%. Sementara rentang maksimal pemungutan pajak PPN
berdasarkan Undang-UndangPPNadalah  sebesar 15%.Terkait pemberlakuan dan
implementasi tarif baru ini masih harus diatur dalam perundang-undangan
2.1.3 Subjek PPN

Berdasarkan (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 197/PMK.03/2013) Subjek
PPN adalah pengusaha yang memiliki penghasilan dalam satu tahun lebih dari Rp
4.800.000.000 dan telah dikukuhkan sebagai PKP. Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah
pengusaha yang telah memenuhi syarat omzet di atas Rp 4.800.000.000 dalam satu
tahun. Kewajiban Pengusaha Kena Pajak (PKP), Pengusaha yang melakukan
penyerahan Barang Kena Pajak dan atau Jasa Kena Pajak di dalam Daerah Pabean dan
atau melakukan ekspor Barang Kena Pajak diwajibkan untuk :

a. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak.

b. Memungut PPN dan PPnBM yang terutang.



c. Menyetorkan PPN yang masih harus dibayar dalam hal Pajak Keluaran lebih besar
dari Pajak Masukan yang dapat dikreditkan serta menyetorkan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah yang terutang.
d. Melaporkan perhitungan pajak

Sebagai subjek PPN, pengusaha memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
kewajiban perpajakan yang telah ditetapkan, termasuk melaporkan usahanya untuk
dikukuhkan sebagai PKP, memungut PPN dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM) yang terutang, serta menyetorkan pajak yang masih harus dibayar.
Kewajiban ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengusaha berkontribusi secara adil
terhadap pendapatan negara dan menjaga integritas sistem perpajakan...
2.1.4 Objek PPN

Menurut Pasal 4 ayat 1 UU PPN Pajak Pertambahan Nilai dikenakan :

a) Penyerahan BKP dalam daerah pabean yang dilakukan pengusaha harus
memnuhi beberapa syarat diantaranya barang berwujud yang diserahkan merupakan
BKP, barang tidak berwujud yang diserahkan merupakan BKP tidak
berwujud,penyerahan dilakukan didalam daerah pabean dan penyerahan dalam rangka
kegiatan usaha dan pekerjaan.
b) Impor BKP, Pemungutan PPN atas impor BKP dalam pemungutan pajak
dilakukan oleh Direktorat Jendral Bea dan Cukai sebagai otoritas yang bertanggung
jawab dalam pengawasan dan pengelolaan barang yang bertanggung jawab dalam
pengawasan dan pengelolaan barang yang masuk kedalam wilayah pabean.
c) Penyerahan JKP didalam daerah pabean menyatakan bahwa untuk memenuhi
kewajiban perpajakan, penyeraha jasa harus memenuhi beberapa syarat yaitu
penyerahan JKP harus dilakukan dalam daerah pabean dan penyerahan JKP harus
terkait dengan kegiatan usaha yang sah.
d) Pemanfaatan BKP tidak berwujud dari dalam dan luar daerah pabean.
Pemanfaatan jasa atau barang tidak berwujud yang telah memenuhi kriteria sebagai
BKP harus dikenakan PPN baik dari dalam daerah pabean maupun luar daerah pabean.
e)  Ekspor BKP oleh PKP, ekspor BKP merupakan transaksi yang tidak dikenakan
Pajak Pertambahan Nilai didalam negeeri, dengan tujuan untu medukung daya saiang
produk Indonesia di pasar internasional.

Setiap jenis transaksi yang termasuk dalam objek PPN ini memiliki syarat dan



ketentuan yang harus dipatuhi untuk memastikan pemungutan PPN dilakukan secara
akurat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam mengenai objek PPN sangat penting bagi pengusaha dalam memenuhi
kewajiban perpajakan mereka. Selain itu, pemahaman ini juga berkontribusi pada
terciptanya transparansi dan keadilan dalam sistem perpajakan, yang pada akhirnya
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan.

2.1.5 Faktur Pajak

Kewajiban pembuatan faktur pajak adalah refleksi dari kewajiban memungut
pajak yang terutang sebagaimana telah ditentukan pada pasal 3A ayat 1 UU PPN.
Faktur Pajak merupakan bukti dari pungutan pajak yang dibuat oleh PKP yang
melakukan penyerahan BKP atau JKP .Faktur pajak dibuat saat terjadi transaksi jual
beli BKP atau JKP , saat penyerahan BKP atau JKP,Saat penerimaan pembayaran
dalam hal penerimaan pembayaran yang terjadi sebelum penyerhan BKP atau JKP
dan saat penerimaan pembayaran termin dalam hal penyerahan tahap kerja dan untuk
faktur pajak gabungan harus dibuat paling lama akhir bulan penyerahan BKP atau
JKP.

Adapun sanksi yang dikenakan pada pengusaha kena pajak jika yang
seharusnya melaporkan tetapi tidak segera membuat faktur pajak dan melebihi
waktu pelaporan yang ditentukan, tidak melakukan pengisian data untuk faktur
pajak dengan benar dan melaporkan faktur pajak secara fiktif atau tidak sesuai
dengan apa yang terjadi. Dengan itu pengusaha kena pajaktersebut akan dikenakan
dendaoleh pihak DJP sebesar2% dari DPPnya.

2.1.6 Tarif Pajak Pertambahan Nilai

Berdasarkan  (Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2021 Tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan, 2021) , Tarif PPN Pajak Pertambahan Nilai
yaitu :

1. Sebesar 11% ( sebelasa persen ) yang mulai berlaku pada tanggal 1 April 2022

2. Sebesae 12%(12 persen ) yang mulai berlaku paling lambat 1 januari 2025. Ayat 2
menyebutkan Tarif Pajak Pertambahan Nilai 0% ( nol persen) diterapkan atas :

a. Ekspor barang kena pajak berwujud

b. Ekspor barang kena pajak tidak berwujud

c. Ekspor jasa kena pajak



Tarif Pajak Pertambahan Nilai pada ayat ke 1 pasal 7 dapat diubah paling
rendah 5% ( lima persen ) dan paling tingggi 15% ( lima belas persen ) dengan
Peraturan Pemerintah setelah disampaikannya oleh Pemerintah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia untuk dibahas dan disepakati dalam
penyususnan Anggaran Pendapatan dan Belaja Negara.

2.1.7 Perhitungan PPN

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) Nomor 7 Tahun 2021, perhitungan besaran PPN yang harus
dibayarkan dilakukan melalui proses pengalian antara tarif PPN yang berlaku dengan
Dasar Pengenaan Pajak (DPP). DPP sendiri merupakan nilai yang menjadi dasar
dalam menghitung pajak dan dapat berupa berbagai komponen, seperti harga jual
suatu barang, penggantian atas suatu jasa, nilai impor barang dari luar negeri, nilai
ekspor barang ke luar negeri, maupun nilai-nilai lain yang ditentukan sesuai
peraturan perpajakan. Dengan kata lain, jumlah PPN yang terutang bergantung pada
tarif resmi PPN yang telah ditetapkan pemerintah dan dikalikan dengan besaran nilai
transaksi atau kegiatan ekonomi yang menjadi objek pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem pemungutan PPN di Indonesia bersifat proporsional terhadap nilai
ekonomis dari objek pajak tersebut, sehingga semakin besar nilai transaksinya, maka
semakin besar pula PPN yang harus dibayar.

Perhitungn Pajak Pertambahan Nilai dapat dilakukan dengan 3 metode Menurut

(Nariswari et al., 2024) yaitu :

1. Metode Pengurangan Secara Langsung (Subtraction Method) PPN dihitung
dengan cara mengalikan tarif PPN dengan selisih dari antara harga jual dan harga
beli,

2. Metode Pengurangan secara TidakLangsung / Kredit / Fktur (Inderect /
Subtraction / Credit / Invoice Method) PPN dihitung dengan cara mengurangkan
PPN yang dipungut oleh penjual atau pengusaha jasa dari penyerahan barang atau
jasa dengan pembayaran PPN yang dibayar kepada penjual atau pengusaha jasa
lain atas perolehan barang dan jasa.

3. Metode Perhitungan Nilai Tambah (Addition Method )
PPN dihitung dengan cara mengalikan tarif PPN dengan hasil penjumlahan unsur —

unsur nilai tambabh.



2.1.8 Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai

Berdasarkan Undang- Undang No 42 Tahun 2009 yang berkewajiban untuk
melaporkan dan menghitung jumlah PPN dan PPnBM yang terutang adalah
Pengusaha Kena Pajak. Setiap pengusaha yang melakukan penyerahan Barang Kena
Pajak (BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) di dalam Daerah Pabean dan/atau
melakukan ekspor BKP Berwujud, ekspor BKP Tidak Berwujud, dan/atau ekspor
JKP, kecuali pengusaha kecil yang batasannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan.
PKP wajib memungut, menyetor, dan melaporkan PPN dan PPnBM yang terutang.
Pelaporan SPT Masa paling lambat pada tanggal 15 bulan berikutnya setelah masa
pajak berakhir. Keterlambatan dalam pelaporan SPT Masa PPN mengakibatkan
dikenakannya sanski administrasi. Pelaporan SPT masa PPN Pengusaha yang telah
ditetapkan sebagai PKP wajib melaporkan dan menghitung jumlah pajak
pertambahan nilai(PPN) dan Pajak atas Barang Mewah (PPnBM) yang terutang.
terlambatan pelaporan SPT Masa PPN akan dikenakan sanksi administrasi berupa
denda. Besaran denda ini diatur dalam UU KUP. Untuk SPT Masa PPN, denda
keterlambatan pelaporan adalah Rp 500.000,00. Sanksi administrasi bertujuan untuk
mendorong kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,
termasuk pelaporan tepat waktu.  Pelaporan yang tepat waktu dan akurat
mencerminkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak dan Mencegah pengenaan denda dan
sanksi administrasi lainnya.
2.1.9 Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai

Yang wajib membayar atau menyetor dan melapor PPN/PPnBM adalah
Pengusaha Kena Pajak (PKP). Pemungut PPM/PPnBM sebagai berikut :
a. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara
b. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

. Pertamina

C
d. BUMN/BUMD

e. Bank Pemerintah
f. Bank Pembangunan Daerah
g. Perusahaan

Menurut Pasal 9 Undang — Undang No 42 Tahun 2009 ,peyetoran PPN
dilakukan berdasarkan perhitungan PPN terutang yang merupakan PPN keluaran dan
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PPN masukan, selisih PPN keluaran dan PPN masukan adalah jumlah PPN yang
harus disetorkan ke kas negara. Penyetoran PPN adalah kewajiban hukum bagi PKP
yang harus dilaksanakan dengan baik,benar dan tepat waktu jika terjadi
keterlambataan penyetoraan maka akan dikenakan sanski administrasi berupa denda
sebesar 2% perbulan.
2.1.10 Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai
Akuntansi pajak adalah sistem informasi yang menyediakan data akuntansi

berdasarkan standar akuntansi dan peraturan perpajakan yang berlaku, yang berfungsi
sebagai dasar bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka.
Akuntansi pajak berfokus pada perhitungan kewajiban pajak yang harus dibayar dan
menjadi dasar untuk penyusunan Surat Pemberitahuan, serta sebagai pertimbangan
atas konsekuensi yang timbul dari transaksi atau kegiatan perusahaan. Perlakuan
akuntansi pajak terhadap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) mencakup pengakuan,
pengukuran,pencatatan, dan pelaporan PPN dalam laporan keuangan perusahaan.
Berdasarkan Undang-Undang No. 42 Tahun 2009, PPN didefinisikan sebagai pajak
yang dikenakan atas konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP)
di dalam daerah pabean yang dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau
pengusaha yang seharusnya terdaftar sebagai PKP tetapi belum melakukannya. Dalam
akuntansi PPN, terdapat dua jenis yaitu PPN Keluaran dan PPN Masukan. Beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dalam Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai adalah :
1. Pengakuan

Pengukuran PPN dalam akuntansi dilakukan berdasarkan prinsip akuntansi
berbasis akrual, yaitu saat terjadinya transaksi ekonomi, bukan ketika kas diterima atau
dibayarkan. Dalam konteks PPN, pengakuan dilakukan saat terjadi penyerahan Barang
Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP), atau saat faktur pajak diterbitkan,
tergantung mana yang terjadi lebih dahulu. Pengakuan ini penting untuk memastikan
bahwa pendapatan dan kewajiban perpajakan dicatat pada periode yang tepat,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 2009.
2. Pengukuran

Pengukuran adalah proses penentuan nilai moneter suatu transaksi ekonomi
agar dapat dicatat dalam laporan keuangan. Untuk PPN, pengukuran bertujuan

menentukan besarnya pajak yang harus dicatat sebagai kewajiban (PPN keluaran) atau
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hak untuk dikreditkan (PPN masukan) berdasarkan transaksi. Dalam praktiknya, PPN
diukur berdasarkan tarif yang berlaku dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP).
3. Pencatatan

Dalam akuntansi perpajakan, pencatatan merupakan proses penting yang
mendasari pelaporan keuangan dan perpajakan yang akurat. Dalam konteks Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), pencatatan harus dilakukan secara sistematis dan sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 2009 tentang PPN dan PPnBM,
serta pembaruannya dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP). Berdasarkan ketentuan tersebut, setiap Pengusaha
Kena Pajak (PKP) wajib mencatat seluruh transaksi yang berkaitan dengan perolehan
dan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP) dalam
periode yang relevan. Ketentuan ini juga sejalan dengan prinsip akuntansi berbasis
akrual yang diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), di mana
transaksi harus dicatat pada saat terjadinya, bukan ketika kas diterima atau dibayarkan.
a. Pencatatan Saat Terjadi Pembelian BKP/JKP

PPN yang dibayar atas pembelian BKP/JKP disebut sebagai PPN Masukan.
Jumlah ini dapat dikreditkan terhadap PPN Keluaran, selama memenuhi persyaratan

tertentu. Dalam akuntansi, pencatatan dilakukan sebagai berikut:

Keterangan Debit Kredit
Persediaan/Barang/Jasa XXX
PPN Masukan XXX
Kas/Utang Usaha XXX

PPN Masukan dicatat sebagai aset yang akan digunakan sebagai pengurang saat
menghitung PPN terutang.
b. Pencatatan Saat Terjadi Penjualan BKP/JKP

PPN yang dipungut dari pembeli atas penyerahan BKP/JKP disebut sebagai PPN
Keluaran. Dalam pencatatan, PPN Keluaran dianggap sebagai kewajiban yang harus

disetorkan ke negara.

Keterangan Debit Kredit
Piutang Usaha/Kas XXX
Penjualan XXX
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PPN Keluaran XXX

Pencatatan dilakukan pada saat penyerahan barang/jasa atau saat diterbitkan
faktur pajak, mana yang terjadi lebih dahulu berdasarkan Pasal 11 UU PPN dan
ketentuan PSAK
c. Pencatatan Pembayaran PPN Terutang

Pada akhir masa pajak, PPN Keluaran akan dikompensasikan dengan PPN
Masukan. Jika PPN Keluaran > PPN Masukan, maka selisihnya merupakan PPN yang
harus disetor ke kas negara. Pembayaran ini dicatat dengan mendebit akun hutang

pajak, bukan langsung akun PPN Keluaran.

Keterangan Debit Kredit
Hutang Pajak Xxx
Kas Xxx

Jika sebaliknya, PPN Masukan lebih besar, maka akan muncul PPN Lebih Bayar,
yang dapat dikompensasikan ke masa pajak berikut atau dimintakan
restitusi.Pencatatan yang tepat dan sesuai dengan standar akuntansi serta ketentuan
perpajakan sangat penting karena akan mempengaruhi penyajian laporan keuangan
serta kepatuhan pajak. Kesalahan dalam pencatatan PPN dapat menyebabkan laporan
keuangan yang tidak akurat, sanksi administrasi, serta pemeriksaan pajak dari
Direktorat Jenderal Pajak.

4. Penyajian

PPN dilaporkan dalam keuangan khususnya pada laporan laba rugi dan
neraca .Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi tentang
tingkat keberhasilan/kerugian perusahaan dalam perushaan dalam satu periode tertentu,
sedangkan neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukan informasi tentang
aktiva, kewajiban dan modal 1 periode tertentu. Penyajian laporan keuangan di atur
dalam PSAK no 1 yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas, entitas yang berguna bagi sebagian besar
pengguna laporan keuangan. Terutangnya PPN Menurut Akuntansi yaitu pada saat
penyerahan BKP walaupun faktur pajak belum dibuat dan ditrima pembayarannya
Menurut UU Perpajakan terutangna PPN sama dengan Akuntansi yaitu pada saat
penyerahan BKP/JKP sudah terjadi penjualan, tetapi apabila diterima uang muka dari
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penjualan tersebut maka terutannya PPN secara Administratif adalah pada saat

pembayaran uang muka dan diterbtkan faktur pajak.

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

No| Nama Topik Tujuan Metode yang Hasil

Peneliti | Penelitian Penelitian digunakan Penelitian

1 | Koes | Membahas | Bertujuan | Analisis data yang | Menunjukan bahwa

Parno, analisis untuk dilakukan penerapan PPN pada
Ayu penerapan | menganalisis menggunkan PT. Novapharin
Adayani Pajak dan pendekatan dalam hal
dan oshi |Pertambahan| menjelaskan |deskriptif kualitatif perhitungan,

Trias | Nilai(PPN) |penerapan PPN| dan kuantitatif penyetoran dan

Pratiwi atas mulai dari pelaporan sudah
(2022) | transaksi [perhitungan ,pe banyak yangsesuai
penjualan ncatatan, dengan UU
Barang Kenalpenyetoran dan Perpajakan yang
Pajak pada [pelaporan Pajak berlaku umum yaitu
PT Nova | Perambahan Undang— Undang No
Praharin Nilai 42 Tahun 2009
Perusahaan tentang Pajak
sesaui dengan Pertambahan
peraturan UU Nilai(PPN) dan Pajak
Perpajakan Penjualan atas barang
yang berlaku
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[penyetoran serta
pelaporan SPT Masa
PPN selalu tepat
waktu dan tidak
pernah mengalami
keterlambatan
Dwi Analaisis  [Untuk Metode analisis Hasil peneitian ini
[snaeni [Penerapan [mengetahui yang digunakan menunjukkan bahwa
Setiawati |[Perhitungn [apakah dalam penelitianini [penerapan
2021)  |Penyetoran [penerpan adalah metode perhitungan,
dan perhitungan, lanalisis deskriptif [penyetoran dan
Pelaporan  [penyetoran dan kualitatif dan pelaporan PPN yang
Pajak pelaporan PPN Iizuantitatif dilakukan CV Sinar
Pertambahanjpada CV Sinar Logaam belum sesuai
Nilai(PPN) [logaam sudah dengan UU
sesuai dengan Perpajakan yang
UU Perpajakan disebaabkan beberapa
yang NO. 42 faktor penghambat
Selci Analisis [Mengetahui  [Metode analisis [Menunjukan bahwa
[Lulage, [Perhitungan [bahwa yang digunakan perhitungan PPN
Dhulo  |Pajak perhitungan  |dalam penelitian ini [sudah sesuai dengan
Afandi  |Pertambahan|Pajak adalah metode peraturan yang
dan Nilai Pada [Pertambahan [analisis deskriptif [berlakuyaitu Undang-
Syermi  [PT Sinar Nilai yang kualitatif [Undang Nomor 42
S.E Pure dilakukan [Tahun 2009.
Mintalagi [[nternasioaaljolehPT sinar
2023)  |Bitung Pure Foods
[nternational.
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2.3 Keangka Berpikir

CV CHARISMA

Perlakuan Akuntansi Perpajakan Terhadap Pajak Pertambahan Nilai

|
l l

Perhitungan,Penyetoran dan

) Perhitungan,Penyetoran dan Pelaporan PPN
Pelaporan PPN Yang diterapkan Berdasarkan UU No 42 Tahun 2009 &
oleh Perusahaan UU No 7 Tahun 2021

v

Analisis dan Implementasi

|

Hasil/Kesimpulan

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, analisis Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV
Charisma menggunakan metode kualitatif dipilih karena dengan menggunakan
metode ini bisa memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik perpajakan
yang diterapkan oleh perusahaan serta tantangan dan solusi yang dihadapi dalam
pengelolaan PPN. Menurut penelitian kualitatif deskriftif atau menggambarkan
terhadap suatu penelitian yang dilakukan dan sangat banyak diminati meskipun
disisi lain ada yang merasakan sulit dalam penelitian ini. Menurut (Roosinda Fitria
Widiyani et al., 2021) Dalam pengumpulan data dilakukan dengan observasi,

wawancara, serta dokumentasi kegiatan penelitian .

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di CV CHARISMA yang berlokasi di Kota Bitung
Sulawesi Utara. Penelitian ini dilakukan dengan rentan waktu Maret 2025- Mei 2025
dalam masa waktu ini memngkinkan penulis untuk melakukan penelitan dan

pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.

3.3 Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang

merupakan data yang diperoleh dari perusahaan. Sumber data yang digunakan:

a) Data primer yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk jadi atau
sudah ada seperti Laporan Keuangan, Faktur Pajak, Rekapan Pajak Keluaran,
Struktur Organisasi, Profil Perusahaan.

b. Data sekunder yaitu data berupa wawancara yaitu informasi tentang bagaimana

perlakuan akuntansi perpajakan terhadap pajak pertambahan nilai..

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini menggunakan dua Teknik pengumpulan data yang

pertama Penelitian Lapangan (Field Reasearch) yaitu peneliti terlibat langsung
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dilapagan dalam pengumpulan data, dan infrmasi dengan melakukan tiga teknik
pengumpulan data yaitu :

1. Observasi dengan cara melihat dan mengamati objek penelitian dimana peneliti
berinterkasi secara langsung dengan CV CHARISMA.

2. Interview dengan cara wawancara langsung dengan para staff karyawan atau
yang berhubungan objek atau masalah yang diteliti di CV CHARISMA.

3. Dokumentasi yaitu Teknik pengumpulan data dari sumber — sumber tertulis yang
relavan seperti laporan dan dokumen resmi yang dapat di analisis oleh peneliti

untuk menunjang penelitian .

3.5 Teknik Analisis Pengumpulan Data

Data yang ang diperoleh dari wawancara,dokumentasi dan observasi akan
dioleh secara kualitatif bertujuan untuk memberikan pemahaman yang luas
mengenai Pelakuan Akuntnasi Pajak Pertambahan Nilai terhadap Pajak
Pertambahan Nilai yang diterapkan di CV Charisma. Proses analisis ini dimulai dari
pengolahan data kualitatif, selanjutnya dalam tahap analisis wawancara, melalui
wawancara diperoleh data tentang faktur pajak, perhitungan, pencatatan, penyetoran
dan pelaporan PPN kemudian dilakukan analisis untuk mendapatkan data yang
akurat dengan menggunakan tekinik analisis naratif dan dari data observasi dan
dokumentasi dicatat kemudian di analisis untuk mengevaluasi praktik lapangan
dengan teori perpajakan yang berlaku. Untuk memastikan keakuratan data
diterapkan metode triangulasi data dengan ini hasil analisis menjadi konsisten dan
dapat di pertanggungjawabkan. Hasil analisis akan disusun dalam bentuk laporan
seperti diskusi, temuan-temuan serta akan akan memanfaatkan tabel untuk
memvisualisasikan data yang relavan. Teknik Pengumpulan Data Dapat dilihat pada

bagan dibawah ini :
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Teknik Analisis Pengumpulan Data

A 4

Pengolahan Data Kualitatif

( Wawancaara Dokumentasi dan

Observasi )

Analisis Wawancara

(Teknik Analisis Naratif)

Analisis Observasi &
D — Dokumentasi ( Evalusia

Praktik Lapangan dan Teori)

Triangulasi Data

( Memastastikan «—
Keakuratan Data )

l

Penyususan Laporan ( Diskusi Temuan serta visiualisi data )

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Pengumpulan Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan

CV Charisma didirikan pada tanggal 2 agustus 2010,didirikan oleh Tuan Yosef
Katopo sebagai direktur dan Tuan Joppi Tumbel sebagai Komisaris. Perusahaan ini
bergerak dibidang pegadaan barang dan jasa. ,memiliki 48 jenis usaha dengan
Lokasi yang berbeda-beda serta management yang terpisah.

Dasar pendirian ini tertuang dalam Akta Notaris Nasrun Koto, Sarjana Hukum,
Magister Hukum Notaris di Kota Bitung Nomor 12 pada tanggal 28-11-2019 dan
Akta Perubahan Anggaran Dasar Persroan Komanditer CV Perusahaan ini memiliki
beberapa kegiatan usaha sebagai berikut :

1. Pertanian Jagung
Pertanian kedelai
Pertanian Aneka Kacang Hlotikultura
Pertanian buah-buahan tropis dan subtropic
Pertanian buah jerul
Pertanian Cabai
Pertanian Tanaman Obat Atau Biofarmaka Rimpang

Pertanian Tanaman Rempah-remppah, Arimatik

L ©® N ok WwN

Pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong

»—
e

Jasa Penunjang Pertanian Dan Pasca Panen

p—
—_

. Pembesaran Ikan Air Tawar Dikolam

,_
N

Pertambangan Batu Bara

e
(98]

. Pertambangan Minyal Bumi

,_
b

Pertambangan Emas dan Perak

,_.
e

Pertambagan Bijih Logam Mulia Lainnya

,_.
o

Industri Pengasapan /Pemanggangan Ikan

,_.
~

Industri Tempe Kedelai
Industri Tahu Kedelai
Industri Pati Ubi kayu

—_ =
o
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20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.

45.
46.
47.
48.

Industi Penggergaajian Kau

Industri Furnitur Dari Ban

Rpearasi Mesin

Pengumpulan Air Lembah Berbahaya

Pengumpulan Air Lembah Tidak Berbahaya
Pengumpulan Sampah Tidak Berbahaya

Kostruksi Jaringan Irigasi

Konsruksi Bngunan Prasarana Sumber Daya Air
Instalasi Lisstrik

Pengerjaan Atap/Roof covering

Perdagangan Eceran Mobil Bekas

Reparasi Mobil

Perdagangan Besar Hasin Kehutanan Dan Perkebunan
Perdagangan Besar Pakaina

Perdagangan Besar Barang Keperluan Rumah Tangga
Perdangan Besar Bahan Dan Perlengkapan Bangunan
Perdaganan Besar Barang Logam Untuk Bahan Konstruksi
Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang
Perdagangan Eceran Padi dan Palawija

Perdagangan Eceran Tekstil

Angkutan Dara Untuk Barang

Angkutan Bermotor Untuk Barang Umum

Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu ( Even Catering)
Penyediaan Makanan Lainnya

Penyediaan Minuman

Jasa Jual Kembali Akses Internet

Aktivitas Penempatan Tenaga Kerja

Aktivitas Penyediaan Tenaga Kerja Waktu Tertentu
Aktivitas Penediaan Tenaga Kerja Waktu Tertentu
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Gambar 4. 1 Logo Perusahaan

L5
CHARISMA

v

Sumber : CV Charisma
Visi
Menjadi perusahaan terkemuka karena inovasi, kualitas, dan keandalan, serta
berkomitmen untuk memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pelanggan dan
masyarakat.
Misi
e Menyediakan layanan pengadaan yang cepat, efisien, dan berkualitas tinggi
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
e Membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan pelanggan dan
mitra bisnis melalui komunikasi yang transparan dan kolaboratif.
e Berkomitmen untuk menerapkan praktik keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial dalam setiap aspek operasional perusahaan.
e Mengembangkan dan memberdayakan karyawan melalui pelatihan dan
kesempatan belajar yang berkelanjutan, sehingga mereka dapat berkontribusi

secara maksimal terhadap kesuksesan perusahaan.
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4.1.2 Struktur Organisasi
Gambar 4. 2 Struktur Perusahaan

DIREKTUR

KOMISARIS §g

—

BAGIAN

STAF

ADMIISTRAS BAGIAN
I DAN OPRASIONAL

KEUANGAN DAN LOGISTIK

PEGAWAI

KEUANGAN

LAPANGAN

Sumber : CV Charisma

4.1.3 Pembagian Tugas
1. Direktur
Sebagai Pemegang jabatan tertinggi, direktur memiliki tugas dan tanggung
jawab atas kemajuan persroan berdasarkan visi misi yang telah ditetapkan dan

menemukan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi
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2. Komisaris
Bertanggung jawab untuk mengawasi oprasional termasuk setiap Keputusan
dan Tindakan yang diambil oleh direktur.
3. Bagian Keuangan
Bertangung jawab dalam membuat anggaran yang dibutuhkan Perseroan
menghitung dan membuat estimasi volume pekerjaan untuk setiap proyek
pekerjaan yang dikerjakan dan mengawasi setiap dana masuk dan keluar
4. Staf administrasi dan Keuangan
Memasitikan kelancaran kegiatan administrasi keuangan Perseroan
5. Bagian Operasional dan Logistik
Memastikan kelancaran kegiatan Perusahaan,koordianasi pegawai
ketersediaan logistik yang diperlukan dalam proyek pekerjaan
6. Pegawai Lapangan
Bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek yang telah disepakati dan

bertanggungjawab dalam pemakaian bahan baku

4.2 Perlakuan Akuntansi Pajak Terhadap Pajak Pertambahan Nilai Studi Kasus
CV Charisma

Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai ( PPN ) di CV Charisma
mencakup siklus akuntansi PPN mulai dari pengakuan ,pengukuran, pencatatan
hingga penyajian dan pengungkapannya dalam lapoan keuangan. Data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah data tahun 2025 masa pajak Maret-April 2025 ,
serta mengacu pada ketentuan Undang — Undang No 42 Tahun 2009 dan UU No 7
Tahun 2021Serta Pernyataan Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku umum .

4.2.1 Pengakuan ,Pengukuran dan Pencatatan terhadap transaksi penjualan

Pengakuan PPN keluaran di akui pada saat penyerahan Barang Kena Pajak
(BKP) atau Jasa Kena Pajak ( JKP) oleh CV Charisma kepada pelanggan.
Berdasarkan data yang digunakan selama masa pajak Februari sampai dengan
April CV Charisma tidak memiliki transaksi pembelian BKP/JKP yang akan
menimbulkan Pajak Masukan oleh karena itu penelitan ini berfokus pada Pajak

Keluaran
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Pada bulan Maret 2025, CV Charisma mencatat jasa kompensasi sebagai
berikut:

Gambar 4. 3 Invoce Bulan Maret

G—=| cvcuarisma

JL. Raya Likupang-Bitung RT.004 RW. 001, Kel. Pinasungkulan Kec. Ranowulu Kota Bitung
Telp: 081237958000, email: yosef katopo@yahoo.co.id

INVOICE
056/C/INV-111/2025
KEPADA
PT. DNX INDONESIA
Park View Plaza Sth Fllor
JI. Taman Kemang No.27
Jakarta selatan
Up. FINANCE & ACCOUNTING DEPARTEMENT
NO KETERANGAN JUMLAH
1 KOMPENSASI 2 KARYAWAN BERAKHIR KONTRAK FEBRUARI 2025

- Leonardo S Nayoan Rp 710.349

- Yunnus Abdullah
JUMLAH Rp 710.349
FEE @15% Rp 106.552
VAT 11% Rp 11.721
TOTAL Rp 828.622
Terbilang:
Delapan ratus dua puluh delapan ribu enam ratus dua puluh dua rupiah
TRANSFER PEMBAYARAN Pinasungkulan, 26 Maret 2025

Hormat Kami,
BANK MANDIRI CV. Charisma
A/C: 1500015353699 =
A.N : CV CHARISMA @ m
| E 20
—
ERIIDAKX

7
Yosef Katopo

Sumber : CV Charisma

Berdasarkan gambar yang tertera, CV Charisma menyediakan jasa penyedia
tenaga kerja untuk PT DNX Indonesia dengan nilai transaksi sebesar Rp 828.622 .
Jasa penyedia tenaga kerja tersebut dikategorikan sebagai Jasa Kena Pajak (JKP)
menurut ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983
mengenai Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa serta Pajak Penjualan atas
Barang Mewah yang telah mengalami perubahan terakhir melalui Undang Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Mengacu pada
Pasal 4A UU PPN,. Dalam kapasitasnya sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP),
CV Charisma memiliki kewajiban untuk membuat Faktur Pajak atas penyerahan
layanan pemeliharaan tabung gas tersebut berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (1)
UU PPN yang mengatur bahwa PKP wajib membuat Faktur Pajak untuk setiap
penyerahan JKP.

a. Perhitungan

Untuk perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) diambil dari Faktur Pajak
Keluaran. Berikut ini dapat disajikan bukti, berupa Faktur Pajak Keluaran Bulan
Maret , sebagai bukti Perhitungan PPN CV Charisma

25



Gambar 4. 4 Faktur Pajak Bulan Maret

Faktur Pajak

Nama: CHARISEMA
Alamat: JL RAYA UKUPANG-SITUNG 0 NO.O. KOTA
BITUNG a0030075775823000000000

Hoda dan Nomor Seri Fakler Pajak: 04002500091752710

Parguaaha Kena Pajak.

Nama | CHARISMA

Alamal - JL RAYA LIKUPANG-BITUNG ONO O, RT D04, RW 004, PINASUNCKULAN, RANOWULL. KOTA BITUNG,
SULANES! UTARA 95535

NPWP . 00309757 TSE23000

FPambel Barang Kera PaauPamnisa Jias Kena Pajak

Nama  DNX INDONESKA

Alamal - GEDUNG PLAZA PARK VIEW LT.5 L TAMAN KEMANG NO 27 BANGKA | RT 000, RW 000, BANGKA,
MAMPANG PRAPATAN, KOTA ADM. JAKARTA SELATAN, DI JAKARTA 12730 002527236000 1000000000
WP 1 QO25272350091000

woda Harga Jual ! Panggantian /
No. Barang’ Nama Barang Kena Pajab ) Jesa Kena Pajak Uang Mubka ! Tarmn
Jasa Rp)

FEGRUARI 2025 - Lecnwde S Nmm - Yusnus Abdulah™
1 000000 Rp 710.349,00 x 1,00 Lanma 710.349.00
Potongan Harga = Rp 0,00
PPNEM (0,00%) = Rp 0,00
MANACEMENT FEE

2 000000 RAp 106552,00 x 1 00 Lanma

Potongan H =Rp 0,00
m"& m,ox = Rp 0,00
Harga Jual | Penggantan | Uang Mubka ! Tanmn 81690100

106.552 00

Dikwrang Polongan Harga 000

Dikang Uang Moka yang ldah dlenma

Dasar Pangaesaan Pajak 9T ET500

Jusslah PPN (Paak Panambahan Nikai) 1"MI21.00

Jusslah PPnE8M (Pgak Parjualan alas Barang Mewan) 000

Seusl dengan katertumn g bertska 0% Py et Saven Facer Papd i telah 3w catwrgan
Becars sleb ook sehinggs Schak Cliperucwn ards tangan boaat pads Fakar Paac

KOTABITUNG, 26 Marat 2025

P B T TN

m—!nru-—-m-n—-—wmn—m—m—- o 1
-— - P — b —

g tontaon parg ——— Sttt Pans 3 gt (W L PPN

A s——————— o L | )

Sumber : CV Charisma 2025

Dilihat dari Faktur Pajak yang disertakan di atas, Berikut ini adalah Perhitungan
PPN Keluaran pada bulan Maret :
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Tabel 4. 1 Perhitungan PPN Maret

Kompensasi 2 karyawan berakhir
kontrak bulan februari

Management Fee (JKP)

Harga Jual

DPP nilai lain

PPN dari DPP 11%

PPN dari DPP Nilai Lain 12%

=710.349

=710.349 x 15%
=106,562

= 710.349 +106,562+11,721
=828.622

=11/12 X 106 .552
=97.675

=DPP x 11

=106.552 x 11%
=11.721

=DPP nilai lain x 12%
=97.675x 12%
=11.721

Sumber : CV Charisma 2025

b. Pencatatan

Tabel 4. 2 Jurnal Penjualan Secra Tunai Bulan Maret

Keterangan Debet Kredit
Kas/Bank 828.622
Pendapatan Jasa Rp 816.901
Pajak Keluaran Rp 11.721

Sumber : CV Charisma 2025
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Pada bulan April 2025, CV Charisma mencatat jasa kompensasi sebagai berikut

sebagai

Gambar 4. 5 Invoce Bulan 1 April 2025

I@ CV CHARISMA

JL. Raya Likupssg-Baung RT.004 RW. 001, Kel. Pinssunghsdan Kee, Ranowulu Kots Biung
Felp: 081237958000, email: yoset kmopod yahoo co ol

SETC/INVAV 2028

KEPADA

FLDNX INDONESIA
Park View Plaza Sth Fllor
JI Taman Kemang No.27
Jakarta selatan

Up FINANCE & ACCOUNTING DEPARTEMENT

NO KETERANGAN JUMLANH
1 RKOMPENSAS] 2 KARYAWAN BERAKHIE KONTRAK MARET 2028
- Socharjo Tarmakase Rp 3821618
« Ramdani Wael

JUMLAH Rp 3821618
FEE 6015% R“ §71.393
VAT 11% Rp 61,073
TOTAL Rp 4.455.084
Terbiang:

Empat juta emvpat ratws Nawa poduh sembilan rida delapan pulvl eompat rupiah

TRANSFER PEMBAYARAN Pinssunghudan, 01 Apeil 2025
Hormat Kami,
BANK MANDIRI CV. Chansma

AJC: 1500015353699

AN : CV CHARISMA "
[ et
24 :

Sumber : CV Charisma 2025

Berdasarkan gambar yang tertera, CV Charisma menyediakan jasa penyedia
tenaga kerja untuk PT DNX Indonesia dengan nilai transaksi sebesar Rp 4.459.084
a.  Perhitungan

Untuk perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) diambil dari Faktur Pajak
Keluaran. Berikut ini dapat disajikan bukti, berupa Faktur Pajak Keluaran 1 April
2025 sebagai bukti Perhitungan PPN CV Charisma :
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Gambar 4. 6 Faktur Pajak Keluaran 1 April 2025

Faktur Pajak

Nama CHARIEMA
Alamat JL RAYA UKUPANG-BITUNG 0 NO.0, KOTA
EITUNG 20030075775 8230000000020

Keode dan Nomer Sarni Faliur Pajek: 04002500091 752708
Pengusaha Kana Paak:

Nama - CHARIEMA

Mamat | JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NOO, AT 004, RW 004, PINASUNGKULAN, RANCWULL, XOTA 8ITUNG,
SULAWES| UTARA 96535

NPAP . 0030975775823000

Pemtal Barang Kana Pajak/Panerisg Jasa Kana Paak:

Nama - DNXOINDONESIA

MNamat . GEDUNG PLAZA PARK VIEW LTS JL TAMAN XEMANG NO 27 BANGKA . RT 000, AW 000, BANGKA,
MAMPANG PRAPATAN KOTA ADM. JAKARTA SELATAN, DKI JAMARTA 12730 #0025272360001000000200
NPAP . 002527 2360091000

NIK -

Nosor Piggor | -

Identias Lan -

Emal. sapln. prasatyofag dynoncbed com

Kode Harga Jod | nggnmim)
No. Barany' Nama Barang Kesa Paak ( Jasa Kena Pajak Uirg Muka ( Tessin
Jaa IRg)

2025 - Soshiafo Tarimakise - Rasdan Wial*
1 00200 Rp 3822618 00 x 100 Lanma 3E82261800
P nH “Rp0L0
Fonai 0T ng o
MANAGEMENT FEE

Rp 57330300 x 100 Lainwa
Powngan Hirga = Rp 0,00
PPREM (0,00%) = Rp 0,00

Harga Jual / Panggantan ( Uang Muba ! Termin 43601 00

57339000

Divarangi Potongas Harga 000

Divarang Uang Muka yang leda dlenma

Do Pengenaan Pajak 52560600

Jurnian PPN (Pajak Pertanbahan Nki) 6307300

Jurmdan PPaBEM (Pajk Pasjualan alic Banang Mawah) 000

Sonial dergan btemaan pang Seviha, Oeltcor Jeaderal Pajak rergats babas Faktar Papsk i lolah Surdwarg s
BOCAS Seanonik tehrgg s Sk diperiucan tard s tangan bassh pads Fade Pagk nd

KOTA BITUNG, 01 Aped 2025

YOSEF XKATOPO

Patmara ANCTBN I

P T s P b St oot e P —— S i 8 80 -t

vrgm soadas ey Py vy whagarnams drvataud i P 13 a3 L3 PP
-m_zm"- - U s

Sumber : CV Charisma 2025
Dilihat dari Faktur Pajak yang disertakan di atas, Berikut ini adalah Perhitungan
PPN Keluaran pada 1 April 2025 :
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Tabel 4. 3 Perhitungan PPN Bulan April

Kompensasi 2 karyawan berakhir =3.822.618
kontrak bulan februari
M tF KP
anagement Fee (JKP) = 3.822.618 x 15%
=573.393
= 3.822.618+573.393+63.073
Harga Jual =4.459.084
=11/12 X 573.393
DPP nilai lain — 575.808
=DPP x 11%
=573.393x 11%
5 0
PPN dari DPP 11% —63.073

= DPP Nilai lain x 12%
= 525.808 x 12%
= 63.073

PPN dari DPP Nilai Lain 12%

Sumber : CV Charisma 2025
b. Pencatatan

Tabel 4. 4 Jurnal Penjualan Secara Tunai 1 April 2025

Keterangan Debet Kredit
Kas/Bank Rp 4.459.084
Pedapatan Jasa Rp 4.396.001
Pajak Keluaran Rp 63.073

Sumber : CV Charisma 2025

4.2.2 Perhitungan PPN Terutang
Setelah CV Charisma melakukan perhitungan PPN Keluaran, Selanjutnya

Perusahaan melakukan perhitungan pajak terutang
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Tabel 4. 5 Data PPN Kurang Bayar Maret - April 2025

Bulan Pajak PPN Masukan Total(Rp)
Keluaran (Rp)
(Rp)
Maret Rp 11.721 Rp- Rp 11.721
April Rp 63.073 Rp - Rp 63.073

Sumber : CV Charisma 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 maka perincian PPN Kurang Bayar CV Charisma tahun

2025 sebagai berikut .
1. Bulan Maret 2025, Perusahaan mengalami kurang bayar sebesar Rp 11.721 dengan

perhitungan sebagai berikut.
a. Perhitungan

PPN Keluaran =Rp 11.721
PPN Masukan =Rp0
PPN Kurang Bayar =Rp 11.721

b. Setelah melakukan perhitungan Perusahaan melakukan pencatatan jurnal PPN
terutang. Bisa dilihat dari Tabel 4.5 Bahwa pada bulan Maret Perusahaan
mengalami kurang bayar yang harus disetorkan kekas negara.

Tabel 4. 6 Jurnal PPN Kurang Bayar Bulan Maret

Keterangan Debit Kredit

PPN Keluaran Rp 11.721

Hutang Pajak Rp 11.721

Kas/Bank Rp 11.721

Sumber: CV Charisma (2025)
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2. Bulan April 2025, Perusahaan mengalami kurang bayar sebesar Rp Rp 63.073
dengan perhitungan jurnal sebagai berikut.

a. Perhitungan

PPN Keluaran =Rp Rp 63.073
PPN Masukan =Rp0
PPN Kurang Bayar = Rp Rp 63.073

b. Setelah melakukan perhitungan Perusahaan melakukan pencatatan jurnal PPN
terutang. bisa dilihat dari Tabel 4.5 Bahwa pada bulan Maret perusahaan mengalami
kurang bayar yang harus disetorkan kekas negara. Sehingga jurnal yang dicatat oleh
Perusahaan adalah PPN Keluaran berkurang disebalah debit dan PPN masukan
disebelah Kredit dengan rincian sebagai berikut

Tabel 4. 7 Jurnal PPN Kurang Bayar Bulan April

Keterangan Debit Kredit

PPN Keluaran Rp 63.073

Hutang Pajak | Rp 63.073

Kas/Bank Rp 63.073

Sumber: CV Charisma 2025

Pada CV Charisma jika terjadi kurang bayar PPN pada akhir periode
akuntansi maka akan disajikaan dalam laporan keuangan neraca sebagai utang pajak
sebaliknya bila terjadi lebih bayar PPN pada akhir periode akuntansi maka disajikan

pada neraca sebagai aktiva lancar dengan akun pajak dibayar dimuka.
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Tabel 4. 8 Neraca CV Charisma

NERACA
31 DESEMBER 2025
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas Xxx
Piutang Usaha Xxx
Persediaan Xxx
Pajak dibayar dimuka XXX
Aset lancar lainnya Xxx
JUMLAH ASET LANCAR Xxx
ASET TIDAK LANCAR
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  Xxx
JUMLAH ASET Xxx
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha Xxx
Utang pihak Istimewa XXX
Utang uang muka Xxx
Utang pajak Rp 74.794
JUMLAH LIABILITAS JANGKA
PENDEK Rp 74.794
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bank XXX
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
PANJANG XXX
JUMLAH LIABILITAS Rp 74.794
EKUITAS
Modal Saham Xxx
Tambahan Modal
DIsetor Xxx
JUMLAH EKUITAS Xxx
JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS Rp 74.794

Sumber : Data Olahan (2025) berdasarkan laporan keuangan CV Charisma
Berdasarkan dari tabel 4.8 dapat dijelaskan jumlah PPN terutang CV
Charisma selama bulan Maret sampai dengan April 2025 adalah sebesar Rp 74.794
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Jumlah tersebut disajikan dalam laporan keuangan khususnya neraca dengan akun

utang pajak, karena PPN terutang mengalami kurang bayar.

4.2.3 Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai
Setelah menghitung Kurang Bayar PPN , CV Charisma Memiliki kewajiban

yaitu adalah menyetor Pajak Pertambahan Nilai tersebut.

Tabel 4. 9 Penyetoran
PPN Bulan | Tanggal | Kurang Bayar/ Lebih Bayar [ CV Charisma 2025

Maret | 13/4/2025 | Rp 11.721

April | 7/5/2025 | Rp 63.073

Sumber : Data olahan (2025)

Berdasarkan Tabel diatas penyetoran PPN Pada bulan Maret 2025 perusahaan
melakukan penyetoran pada tanggal 13/4/2025 dengan jumlah Rp 11.721.Pada bulan
April perusahaan melakukan penyetroan pada tanggal 7/5/2025 dengan jumlah Rp
63.073

4.2.4 Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai
Tabel 4. 10 Pelaporan PPN CV Charisma 2025

Bulan Tanggal Pelaporan Kurang Bayar/
Lebih Bayar(Rp)

Maret 17/4/2025 Rp 11.721

April 10/5/2025 Rp 63.073

Sumber : CV Charisma 2025

Berdasarkan tabel 4.10 Bulan Maret perusahaan melaporakan PPN pada
tanggal 17 dengan status Kurang Bayar dan pada bulan April perusahaan melaporkan

PPN pada tanggal 10 dengan status Kurang bayar.
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AREA STAPLES _ AREA STAPLES _AREA STAPLES  AREA STAPLES  AREASTAPLES  AREASTAPLES  AREA STAPLES  AREA STAPLES _ AREA STAPLES

Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai roman 9111
(SPT MASA PPN)

Jundah Lembar SPT

KEMENTRIAN KEUANGAN RI Bacalah terlebih dahulu Buku Petunjuk Pengisian SPT Masa PPN, Beri tanda X dalam [] yang sesuai (Termasak Langiesn [ ||
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Diisi oleh Petugas
NAMA PKP . CHARISMA NPWP . 0030975775823000
ALAMAT :_JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NO.0, RT 004, RW 004. PINASUNGKULAN, MASA : 03 s403 2025 Thn Buku : 1sd#t
RANOWULU, KOTA BITUNG, SULAWES! UTARA, Indonesia 95535
TELEPON ¢ HP : KLU : Pembetulan Ke : 0 DW‘]“' PPn BM
I. PENYERAHAN BARANG DAN JASA DPP PPN

A. Terutang PPN :

1. Ekspor Rp -

2. Penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri [ Rp 816.901 Rp 11.721

3. Penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh Pemungut PPN @ Rp 0 Rp 0

4. Penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut @ Rp 0 Rp 0

LS . han yang dibebaskan dari PPN D Rp 0 Rp 0

Jumlah (LATHLA24LA3IHLA44LAS) Rp 816.901 Rp 11.721
B. Tidak Terutang PPN Rp
C. Jumlah Seluruh Penyerahan (LA + 1.B) Rp 816.901
1L PENGHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR

A. Pajak Keluaran yang harus dipungut sendiri (Jumlah PPN pada 1.A.2) D Rp 11.721
B. PPN Disctor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp -
C. Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan @ Rp -
D. PPN yang kurang atau (lebih) bayar (ILA < ILB - 1L.C) Rp -

PPN yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp -
F. PPN yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (11D - [LE) Rp 11.721 —

G. PPN yang kurang dibayar dilunasi tanggal 13 - _4 - 2025 NTPP; _

H. PPN lebih bayar pada :
1 EI Butie [LD (Diisi dalam hal SPT Bukan Pembetulan) 1 I:] Butir [LD atau |:| Butir ILE - (Diisi dalam hal SPT Pembetulan)
Oleh 2[]PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN wn []Selain PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN
diminta untuk : .‘D Dikompensasikan ke Masa Pajak berikutnya atan D Dikompensasikan ke Masa Pajak

T
3 D Dikembalikan (Restitusi)

Khusus Restitusi untuk PKP :

muDl'nml 17¢ KUP dilakukan dengan I:l Prosedur biasa .nalu:I’cugcmlmll.m Pendahuluan
.\InuDl'u!ﬂl 17D Kup dilakukan dengan l:l Prosedur biasa ulaujl’cngcmbulmn Pendahuluan
atau[_Pasal 9 ayat (4C) PPN dilakukan dengan Pengembalian Pendal

111 PPN TERUTANG ATAS KEGIATAN MEMBANGUN SENDIRI

A. Jumlah Dasar Pengenaan Pajak @ Rp ... -

B. PPN Terutang s Rpaaan -

C. Dilunasi Tanggal (dd-mm-yyyy) NTPP :

IV. PEMBAYARAN KEMBALI PAJAK MASUKAN BAGI PKP GAGAL BERPRODUKSI

A. PPN yang wajib dibayar kembali : Rp........ -

B. Dilunasi Tanggal : - . (dd-mm-yyyy) NTPP :

V. PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH

A. PPn BM yang harus dipungut sendiri D Rp

B. PPn BM Disetor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp

C. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar (V.A - V.B) Rp .
D. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp

E. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (V.C - V.D) Rp -
F. PPn BM kurang dibavar dilunasi tanggal - - (dd-mm-wyv)  NTPP:

VI. KELENGKAPAN SPT

Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (7) UU Nomor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan UU Nomor 16 Tahun 2009, apabila SPT Masa yang Saudara sampaikan tidak ditandatangani atau tidak

scpenuhnya dilampiri keterangan dan/atau dokumen yang ditetapkan, maks SPT Saudura dianggsp tidak dissmpaikan

g Formulir 111 AB [ Formulir 1111 A2 [CJrormutic 1111 B2 [CJsspPPN.......dembar [ ]Surat Kuasa Khusus
[Cromutie 1111 At [ Formuic 1111 B1 [CJrormutic 1111 B3 ]S PpnBA.....lembar A lembar
PERNYATAAN: KOTA BITUNG s
DENGAN MENYADARI SEPENUMNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA, SAYA) |)cngu
MENYATAKAN BAHWA APA YANG TELAH SAYA BERITAHUKAN DI ATAS .
[BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR, LENGKAP, JELAS Tanda tangan
DAN TIDAK BERSYARAT. El PKP
Nama Jelas . YOSEF KATOPO
[ kusa Jabatan . DIREKTUR

Cap Perusahaan

35



Sumber : CV Charisma 2025

Gambar 4. 8 SPT Masa PPN April

AREA STAFLES  AREA STAPLES ARFASTAPLES  AREASTAFLES  AREASTAPLES  AREASTAPLES  AREA STAFLES  AREASTAPLES  AREA STAFLES

Sesum dengan ketentsan Pasal ¥ ayut (7) UU Nomer 6 Tabun 1953 sebagaimana selah beberapa kali diubab terskhir dengan UL Nomsor 16 Tahun 2009, apabile SPT Masa yang Ssedara sampakan sdk diandatangani stas hdak

sepenuinya ddsnpm ketampan dan tau doksanen yamg dtctipkan, maka SPT Sasdara danggap tidak dsampakan

. . FORMULIR
Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai 111
(SPT MASA PPN)
Surnbes Lamdar 1Y
KEMENTRIAN KEUANGAN RI - [Bacalah serfebih daleals Bubu Petunjulk Pengosan SPT Mass PPN Bent tamda X dalaen D yang sesum Tommsnnh Lasysomi [:E]

DERIKTORAT JENDERAL PAIAK Dl sheh Posugas
NAMA PKP CHARISMA NPWP
ALAMAT JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NO.0O. RT 004, RW D04, PINASUNGKULAN MASA 0 4 sd 04 - 2025 i Thn Buku: 54

RANOWULU, KOTA BITUNG, SULAWESI UTARA, Indonesia 95535
Wajib PPn
TELEPON HP - KLU : Pembetulan Ke © wlssscasiqiiansh) BM
II. PENYERAHAN BARANG DAN JASA Dpp PPN

A. Terutang PPN :

1. Ekspor D Rp

2. Penyershan yang PPN-nya harus dipungut sendiri D Rp 4.396.001 Rp 63.073
3. Penyerahan yang PPN-nya dipungut olch Pemungut PPN E) Rp 0 Rp 0
4. Penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut E) Rp 0 Rp 0
5. Penyershan yang dibebaskan dan pengensan PPN E) Rp 0 Rp 0
Jumlah (LA IS LA2HLAIHLAGLAS) Rp 4.396.001 Rp 63.073
B. Tidak Terutang PPN Rp
C. Jumlah Selurah Penyeraban (LA + 1LB) Rp 4.396.001
|IL PENGHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR
A, Pajak Keluaran yang harus dipungut sendint (Jumlah PPN pada LA.2) D Rp 63,073
B. PPN Disctor Dinsuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp -
C. Pajak Masukan yang dupat diperhitungkan E) Rp -
D. PPN yang kurang atau (Icbib) bayar (ILA - ILB - 11.C) Rp 63.073
E. PPN yang kurang atau (Icbib) bayar pada SPT yung dibetulkan Rp - .
F. PPN yang kurang atau (Icbib) bayar karena pembetuban (ILD - [LE) Rp 63.073
G. PPN yang kurang dibayar didunasi tangea_7 - _§ - 2028 NTPP:
H. PPN Ichih bayar pada
1 [ sumie 10 (Dvisi alam bt SPT Bk Pembetulan) 1] Butir 110 ataa[ ] Butic ILF (Diisi dalans hal SPT Pembetulan)
Oleh : 2[TJeKe Pasal 9 ayat (4b) PPN s Sehain PKP Pasal 9 avat (4b) PPN
diminta untuk : !D Dikompensasikan ke Masa Pajak berikutnya m: Dikompensasikan ke Masa Pajak -
Y

3 [] Dikensbatikan (Restinasi)

Khusus Resttusi untuk PKP
s JPasal 1ITCKUP  dilakukan deagan [[] Proscdurbiasa  atau_]Pengembalian Pendshulusn

s _JPasal 1TDKUP  dilakukan dengan [ Prosedurbiasa  atau__]Pengembalian Pendahubusn
wan[_JPasal 9 ayat (4C) PPN dilakukan dengan Pengembalian Pendahuluan

{HL PPN TERUTANG ATAS KEGIATAN MEMBANGUN SENDIRI

A, Jumlah Dasar Pengenaan Pajak Rp -

B. PPN Torwtang Rp —

C. Dibunasi Tanggal — - (da-men-yyyy) NTPP
[IV. PEMBAYARAN KEMBALI PAJAK MASUKAN BAGI PKP GAGAL BERPRODUKSI

A. PPN yang waiib dibayar kensball Rp

B. Dibunast Tanggal —_— . (Sd-mm-pyyy) NTPP

V. PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH

A PPa BM yang harus dipungut scodist D Rp

B. PPa BM Disctor Dimuka Dalum Masa Pajak Yang Sama Rp

C. PPa BM yang kurang stau (Iebsh) bayar (VA - V.B) Rp -

D. PPn BM yang kurang stau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulian Rp

E. PPn BM yang kurang atau (lebah) bayar karena pembetulan (V.C - V.D) Rp

F. PPa BM kurang dibavar dilupasi tangeal - - (dd-myyyy) NTPP

V1. KELENGKAPAN SPT

g Formulit 1L AB [ JFormute 1110 A2 [ Formalic 1111 B2 [Csseren . tembar [ Jsurst Kussa Khaves

COrcomticrervar [CJroamte tinnsr [ romalic 111183 [CDsse panst. .. tember  [] ' fembar
[PERNYATAAN: KOTA BITUNG L0 -5 L0 (esmmayy)
[ DENGAN AKAN SEGAA . SAYA| Pengunas Kuasa
IMENYATAKAN BAMNA APA YANG TELAN SAYA BERITAHUKAN D1 ATAY
[ SERTA LAMPIRAN-UAVPRANNYA ADALAN BENAR, LENGRAP, JELAS) ) Taada tangan
AN TIOAK BERSYARAT X7 rxe

Nama Jelas YOSEF KATOPO
O ke Jabatan DIREKTUR

Cap Perusahass




Sumber : CV Charisma
4.3 Hasil Pembahasan

4.3.1 Analsis Impelementasi Pengakuan PPN CV Charisma

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa Pengakuan PPN
yang di implementasikan oleh CV Charisma telah sesuai dengan Peraturan yang
berlaku, pengakuan PPN pada saat terjadi penyerahan jasa kepada pelanggan dan
denti faktur pajak elektronik (e-Faktur) diterbitkan. Salah satu contohnya terjadi pada
tanggal 31 Maret 2025, saat CV Charisma menyerahkan jasa penyedia tenaga kerja
kepada PT DNX Indonesia senilai Rp106.552, sebagaimana tertuang dalam Invoice
No. INV-0325/DNX dan e-Faktur No. 010.0025.0000001. Dalam praktiknya, dentic an
mencatat pendapatan jasa dan PPN keluaran pada tanggal yang sama, menunjukkan
penerapan basis akrual dalam pengakuan pendapatan dan kewajiban PPN . CV
Charisma melakukan sesuai dengan ketentuan yang di atur dalam Pasal 11 ayat (1)
UU No. 42 Tahun 2009 “PPN terutang pada saat penyerahan Barang Kena Pajak
dan/atau Jasa Kena Pajak, ekspor Barang Kena Pajak tidak berwujud oleh Pengusaha
Kena Pajak, dan/atau pemanfaatan Barang Kena Pajak tidak berwujud atau

pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean.”

4.3.2 Analaisis Implementasi Pengukuran PPN CV Charisma

Berdasarkan analaisis yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
Pengukuran PPN yang di implementasikan oleh CV Charisma telah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, Dalam transaksi tanggal 31 Maret 2025, CV Charisma
menagih PT DNX Indonesia sebesar Rp106.552, sebagaimana tertuang dalam Invoice
No. INV-0325/DNX. Berdasarkan metode nilai lain:

DPP = 11/12xRp106.552
=Rp97.675

PPN = 12% % Rp97.675
=Rpl1.721
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Sesuai dengan ketentuan yang di atur dalam PMK No. 131 Tahun 2024, untuk
penyediaan jasa tertentu (termasuk tenaga kerja), nilai kontrak jasa dianggap sudah
termasuk PPN, dan DPP ditentukan sebesar 11/12 dari total nilai tagihan. Sedangkan
tarif PPN yang berlaku sejak 1 Januari 2025 adalah 12%, sebagaimana diatur dalam
UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Berikut

perhitungannya :

DPP = 11/12 x Nilai Kontrak
=11/12xRp106.552
=Rp97.675

PPN =12%xRp97.675
=Rpl11.721

Total tagihan = DPP + PPN
=Rp97.675 + Rp11.721
=Rp109.396
Perhitungan yang dilakukan oleh CV Charisma telah sesuai baik dari sisi
metode maupun tarif. DPP dan PPN yang dihitung sesuai dengan ketentuan yang
seharusnya, karena metode nilai lain memperbolehkan penghitungan dari nilai bruto.
Hal ini ditunjukkan dengan konsistensi angka antara invoice, e-Faktur, dan jurnal

akuntansi

4.3.3 Analisis Implementasi Pencatatan PPN CV Charisma

Berdasarkan analaisis yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
Pencatatan PPN yang di implementasikan oleh CV Charisma telah sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Pada saat terjadi transaksi penjualan jasa bulan Maret dan

April CV Charisma mencatat jurnal akuntansi sebagi berikut :

Tabel 4. 11 Jurnal Penjualan Secara Tunai 1 April 2025

Keterangan Debet Kredit
Kas/Bank 828.622
Pendapatan Jasa Rp 816.901
Pajak Keluaran Rp 11.721

Sumber : CV Charisma 2025
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Tabel 4. 12 Jurnal Penjualan Secara Tunai 1 April 2025

Keterangan Debet Kredit
Kas/Bank Rp 4.459.084
Penjualan Rp 4.396.001
Pajak Keluaran Rp 63.073

Sumber : CV Charisma 2025

Dari jurnal ini dapat dilihat bahwa perusahaan memisahkan pendapatan
bersih dan PPN Keluaran. Hal ini sesuai dengan PSAK No. 23, di mana PPN bukan
bagian dari pendapatan perusahaan, melainkan merupakan kewajiban yang harus
disetorkan ke negara. Namun demikian, terdapat kesalahan pencatatan pada saat
pembayaran PPN bulan Maret dan April 2025. Berdasarkan jurnal PPN Kurang
bayar yang dicatat pada bulan Maret dan April 2025 pencatatan yang dilakukan
oleh CV Charisma sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Jurnal PPN Kurang Bayar Bulan Maret

Keterangan Debit Kredit

PPN Keluaran Rp 11.721

Hutang Pajak Rp 11.721

Kas/Bank Rp 11.721

Sumber: CV Charisma (2025)
Tabel 4. 14 Jurnal PPN Kurang Bayar Bulan April

Keterangan Debit Kredit

PPN Keluaran Rp 63.073

Hutang Pajak | Rp 63.073
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Kas/Bank Rp 63.073

Sumber: CV Charisma (2025)

Dalam jurnal pengakuan PPN Terutang dan saaat pembayaran ke kas negara ,
pencatatan yang seharusnya dilakukan oleh CV Charisma sebagai berikut :

a. Saat Pengakuan PPN Terutang Bulan Maret
Tabel 4. 15 Jurnal PPN Kurang Bayar Maret

Keterangan Debit Kredit
PPN Keluaran Rp 11.721
Utang Pajak Rp. 11.721

Sumber : Data Olahan

b. Saat Penytoran Ke kas negara Bulan Maret

Tabel 4. 16 Jurnal Saat Pembayaran PPN Maret

Keterangan Debit Kredit
Utang Pajak Rp 11.721
Kas/Bank Rp. 11.721

Sumber : Data Olahan
a. Saat Pengakuan PPN Terutang Bulan April

Tabel 4. 17 Jurnal Kurang Bayar April

Keterangan Debit Kredit
PPN Keluaran Rp 11.721
Utang Pajak Rp. 11.721

Sumber : Data Olahan
b. Saat Penytoran Ke kas negara Bulan April

Tabel 4. 18 Junal Saat Pembayaran April
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Keterangan Debit Kredit

Utang Pajak Rp 11.721

Kas/ Bank Rp. 11.721

Sumber : Data Olahan

Pencatatan jurnal yang benar sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.15 hingga
Tabel 4.18 disusun berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun
2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah, hususnya Pasal 13 ayat (1) dan (2) yang menjelaskan bahwa PPN
terutang saat penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP)
dilakukan, yang dibuktikan dengan penerbitan faktur pajak. Oleh karena itu, pada
saat terjadi transaksi, perusahaan wajib mencatat PPN Keluaran sebagai utang pajak,
bukan sebagai pengeluaran kas secara langsung. serta sejalan dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum berdasarkan PSAK No. 23, yang mengharuskan
entitas mengakui pendapatan dan beban pada saat terjadinya transaksi, bukan saat
kas diterima atau dibayarkan. Dengan demikian, pada saat penjualan terjadi, CV
Charisma seharusnya mencatat akun PPN Keluaran (debit) dan Utang Pajak (kredit).
Kemudian, saat dilakukan penyetoran ke kas negara, barulah akun Utang Pajak
didebit dan Kas/Bank dikredit. Dalam hal ini, pada saat timbulnya kewajiban PPN,
perusahaan wajib mengakui PPN Keluaran sebagai utang pajak (liabilitas), bukan
langsung mengurangkan kas atau bank. Kemudian, ketika dilakukan pembayaran
atau penyetoran ke kas negara, barulah akun utang pajak dikurangi (debit) dan kas
atau bank dikredit.

4.3.4 Analaisis Implementasi Penyajian PPN CV Charisma

Berdasarkan analaisis yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
Penyajian PPN yang di implementasikan oleh CV Charisma telah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, CV Charisma menyajikan akun PPN Keluaran dalam
laporan posisi keuangan sebagai kewajiban jangka pendek (liabilitas lancar). Hal ini
sesuai dengan ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, yang menyatakan bahwa seluruh
kewajiban yang diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu tidak lebih dari
12 bulan sejak akhir periode pelaporan harus diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek (utang lancar). Karena Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan
kewajiban yang harus disetor oleh pengusaha kena pajak dalam periode bulanan
atau paling lambat setiap akhir bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir, maka
utang PPN yang timbul akibat penyerahan barang atau jasa harus diakui dan
disajikan sebagai utang lancar dalam laporan keuangan.
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4.3.5 Analisis Implementasi Penyetoran PPN CV Charisma

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penyetoran
Pajak Pertambahan Nilai Maret sampai April 2025 telah dilakukan oleh CV
Charisma yaitu pada bulan Maret penyetoran dilakukan pada tanggal 13 April 2025
dan pada bulan April penyetoran dilakukan pada tanggal 7 mei 2025 sebelum tanggal
jatuh tempo yaitu paling lambat pada akhir bulan setelah masa pajak berakhir

4.3.6 Analisis Implementasi Pelaporan PPN CV Charisma

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
CV Charisma telah memenuhi kewajiban Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai sesuai
dengan regulasi perpajakan yang berlaku. Perusahaan telah menunjukkan telah
melaksanakan kewajiban penyampaian SPT Masa PPN sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam Pasal 15A Undang-Undang No. 42 Tahun 2009, yang mengharuskan SPT
Masa PPN disampaikan paling lambat pada akhir bulan setelah masa pajak berakhir.
Kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan pelaporan perpajakan ini mencerminkan
komitmen CV Charisma dalam menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak yang
bertanggung jawab. Pelaksanaan pelaporan yang tepat waktu menunjukkan

efektivitas sistem administrasi perpajakan internal perusahaan.

4.4 Evaluasi

Berdasarkan hasil pembahasan dapat dievaluasi bahwa implementasi
perlakuan akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) oleh CV Charisma secara umum
telah menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik terhadap peraturan perpajakan dan
standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Namun demikian, masih
terdapat beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan:

1. Pengakuan PPN

Pengakuan PPN oleh CV Charisma telah dilaksanakan secara tepat, yaitu pada
saat terjadi penyerahan jasa dan diterbitkannya faktur pajak (e-Faktur). Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah memahami ketentuan Pasal 11 ayat (1) UU No.
42 Tahun 2009, serta menerapkan basis akrual dengan benar dalam pengakuan
pendapatan dan kewajiban pajak.

2. Pengukuran PPN
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CV Charisma telah menggunakan metode nilai lain dalam menghitung Dasar
Pengenaan Pajak (DPP) sesuai dengan PMK No. 131 Tahun 2024, dengan tarif PPN
sebesar 12% sesuai UU No. 7 Tahun 2021. Perhitungan DPP dan PPN yang
ditunjukkan konsisten antara invoice, e-Faktur, dan jurnal menunjukkan ketelitian
dan kesesuaian dalam penerapan tarif dan metode pengukuran.

3. Pencatatan PPN (Subbab 4.3.3)

Meskipun secara umum pencatatan PPN telah dilakukan dengan memisahkan
pendapatan dan PPN keluaran sesuai PSAK No. 23, ditemukan adanya kesalahan
pada pencatatan jurnal PPN kurang bayar. CV Charisma sempat mencatat
pengurangan kas secara langsung pada saat pengakuan utang pajak, yang seharusnya
dicatat dalam dua tahap: pertama sebagai utang (liabilitas), dan kemudian
dikurangkan dari kas saat pelunasan. Hal ini telah dikoreksi dan dijelaskan dalam
jurnal yang seharusnya, yang mengacu pada UU No. 42 Tahun 2009 Pasal 13 serta
PSAK No. 23 dan No. 1.

4. Penyajian PPN

Perusahaan telah menyajikan akun PPN Keluaran dalam laporan posisi
keuangan sebagai liabilitas jangka pendek, sesuai PSAK No. 1. Hal ini
mencerminkan bahwa perusahaan memahami klasifikasi kewajiban lancar dan
menerapkannya secara tepat dalam laporan keuangannya.
5. Penyetoran PPN (Subbab 4.3.5)

Penyetoran PPN oleh CV Charisma telah dilakukan sebelum jatuh tempo (13
April dan 7 Mei 2025), menunjukkan kepatuhan terhadap kewajiban pembayaran dan
manajemen kas yang baik.

6. Pelaporan PPN

Pelaporan SPT Masa PPN dilakukan tepat waktu sesuai Pasal 15A UU No. 42
Tahun 2009. Hal ini mencerminkan bahwa sistem pelaporan pajak perusahaan telah
berjalan dengan efektif, dan menunjukkan komitmen CV Charisma dalam memenuhi

kewajiban perpajakan sebagai Wajib Pajak yang patuh.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perlakuan akuntansi perpajakan
terhadap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di CV Charisma, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan telah melakukan pengakuan PPN Keluaran pada saat penyerahan jasa
kepada pelanggan dan saat penerbitan faktur pajak, sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang No. 42 Tahun 2009 bahwa PPN terutang saat penyerahan BKP/JKP atau saat
faktur diterbitkan, mana yang lebih dahulu. Dalam hal penghitungan, CV Charisma
menggunakan metode dasar pengenaan pajak (DPP) nilai lain sebesar 11/12 dari
harga bruto yang dikalikan tarif 12%, sesuai PMK No. 131 Tahun 2024 dan UU No. 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, meskipun invoice masih
mencantumkan tarif 11% namun faktur pajak dan pelaporan telah menggunakan tarif
dan metode yang benar. Namun demikian, ditemukan kesalahan dalam pencatatan
jurnal PPN terutang pada bulan April 2025, di mana perusahaan langsung mendebit
akun PPN Keluaran saat penyetoran, padahal seharusnya dilakukan dalam dua tahap
yakni pengakuan utang dengan jurnal Debit PPN Keluaran dan Kredit Utang Pajak,
serta penyetoran dengan jurnal Debit Utang Pajak dan Kredit Kas/Bank. Kesalahan
pencatatan ini dapat memengaruhi akurasi laporan keuangan. Selain itu, penyajian
PPN Keluaran dalam laporan keuangan hanya ditampilkan sebagai bagian dari total

utang pajak tanpa rincian, yang menunjukkan perlunya peningkatan transparansi
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sesuai PSAK 1. CV Charisma telah melaksanakan penyetoran dan pelaporan PPN
melalui e-billing dan e-SPT tepat waktu, sesuai ketentuan pelaporan dalam UU No.
42 Tahun 2009.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan atau rangkuman di atas, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut :

1. CV Charisma disarankan untuk melakukan evaluasi dan koreksi atas jurnal
pencatatan pembayaran pajak agar sesuai dengan standar akuntansi
perpajakan

2. CV Charisma juga diharapkan untuk terus mempertahankan ketepatan waktu
dalam penyetoran dan pelaporan pajak, untuk meningkatkan kepatuhan dan
akurasi keuangan perusahaan.

3. Mengingat sering terjadinya perubahan atas peraturan pelaksanaan UU
Perpajakan maka hendaknya CV Charisma dapat mengikutkan karyawannya
seminar perpajakn, sehingga karywan tersebut dapat menghitung dan

melaporkan pajak dengan baik dan benar
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AREA STAPLES  AREA STAPLES AREA STAPLES AREA STAPLES  AREA STAPLES _ AREA STAPLES

(SPT MASA PPN)

Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai

AREA STAPLES _ AREA STAPLES _ AREA STAPLES

FORMULIR

1111

Junsdabs Lembar SPT

KEMENTRIAN KEUANGAN RI Bacalah terlebih dahulu Buku Petunjuk Pengisian SPT Masa PPN, Beri tanda X dalam [] yang sesuai (Termasuk Lampisn) [ ]
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Diksi oleh Petugas
NAMA PKP CHARISMA NPWP 0030876775823000
ALAMAT JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NO.0, RT 004, RW 004, PINASUNGKULAN, MASA 03 s403 2025 Thn Buku : 1sd#
RANOWULU, KOTA BITUNG, SULAWESI UTARA, Indonesia 95535
'TELEPON HP : KLU : Pembetulan Ke : 0 DWl]lb PPn BM
I. PENYERAHAN BARANG DAN JASA DPP PPN
4 A. Terutang PPN :
g 1. Ekspor -
: 2. Penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri 816.901 Rp 11.721
g 3. Penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh Pemungut PPN 0 Rp 0
g 4. Penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut 0 Rp 0
g 501 han yang dibebaskan dari PPN E) Rp 0 Rp 0
; Jumlah (LA T+HLA24LAIHLA4+LAS) Rp 816.901 Rp 11.721
5 B. Tidak Terutang PPN Rp
5 €. Jumlah Seluruh Penyerahan (LA + L.B) Rp 816.901
32 IL. PENGHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR
@ A. Pajak Keluaran yang harus dipungut sendirl (Jumiah PPN pada L.A.2) (XD Rp 11.721
7 B. PPN Disctor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp -
E C. Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan [ Rp -
4 D. PPN yang kurang atou (lebih) bayar (ILA - ILB - 11.C) Rp -
a
1 E. PPN yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp -
§ F. PPN yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (1LD - ILE) Rp 11.721 —
s G. PPN yang kurang dibayar dilunasi tanggal 13 - _4 - 2028 Nree: [
8 H. PPN lebih bayar pada ¢
) 1 [X7] Butie 1D (Diisi dalam hal SPT Bukan Pembetlan) 1] Butie 1D atau [ Butie ILE - (Diisi dalam hal SPT Pembetulan)
; Oleh : 2[]PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN s []Selain PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN
B diminta unwk : 3[] Dikompensasikan ke Masa Pajak berikutnya s [ Dikompensasikan ke Masa Pajak .
F T
g 3 [] Dikembalikan (Restitusi)
] g Khusus Restitusi untuk PKP :
g % atu[__JPasal 17C KUP dilakukan dengan [] prosedur biasa  atau__]Pengembalian Pendahuluan
is stu[_JPasal 17D KUP dilakukan dengan [] Prosedur biasa  atau__| Pengembalian Pendahuluan
2 g asu[_JPasal 9 ayat (4C) PPN dilab dengan | L I
ag
2w
E _é 1L PPN TERUTANG ATAS KEGIATAN MEMBANGUN SENDIRI
g § A. Jumlah Dasar Pengenaan Pajak Rpsitisits -
E
z4 B. PPN Terutang Rp ... -
£
E ] €. Dilunasi Tanggal : - . (dd-mm-yyyy) NTPP
89 —_——
8
n; ‘é IV. PEMBAYARAN KEMBALI PAJAK MASUKAN BAGI PKP GAGAL BERPRODUKSI
2 EE. A. PPN yang wajib dibayar kembali : Rp ........ -
2
,__5] 5 B. Dilunasi Tanggal . . (ST NTPP
C 8
e 8
‘E‘ g V. PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH
g
i 3 A. PPn BM yang harus dipungut sendiri D w
0 3
=¥ B. PPn BM Disetor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp
Zg €. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar (V.A ~ V.B) Rp -
38 D. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp
& 3
g - E. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (V.C - V.D) Rp -
1
g g F. PPn BM kurang dibavar dilunasi tangwal - - (da-mm-pw)  NTPP:
o 3
g, -l
5 % |VI. KELENGKAPAN SPT
g 38 [rormutic 1111 AB - [ JFormutir 1111 A2 [rormutic 1111 B2 [IsspppN.......tembar [ ]Surat Kuasa Khusus
4 E‘ [Jromutir t1iv At [Jrormutir 1111 B1 [Jrormutic 1111 B3 [Issp ppnBM.....tembar  [] lembar
PERNYATAAN: KOTA BITUNG . 17 -4 - 2025

[DENGAN MENYADARI SEPENUHNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA, SAYA|
MENYATAKAN BAHWA APA YANG TELAH SAYA BERITAHUKAN DI ATAS|
BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR. LENGKAP, JELAS|
[DAN TIDAK BERSYARAT.

Tanda tangan

[XT] exe

Nama Jelas YOSEF KATOPO
[ kuasa Jabatan DIREKTUR
Cap Perusahaan
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KEMENTRIAN KEUANGAN RI Bacalah terlebih dahulu Buku Petunjuk Pengisian SPT Masa PPN.
DIREKTORAT JENDERAL PAIAK

Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai
(SPT MASA PPN)

Beri tanda X dalam [] yang sesuai

rormuLirk - 1111

Jumlah Lembar SPT

Temmmtanpinns [ ]

Diisi oleh Petugas

NAMA PKP CHARISMA NPWP __ : 0030975775823000
ALAMAT JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NO.0. RT 004. RW 004, PINASUNGKULAN, MASA : 04 5404 2025 Thn Buku : 1sd# |
RANOWULU, KOTA BITUNG, SULAWESI UTARA, Indonesia 95535
IELEPON HP : KLU : Pembetulan Ke : 0 [:] Wajib PPn BM
I. PENYERAHAN BARANG DAN JASA DPP PPN
A. Terutang PPN :
1. Ekspor Rp -
2. Penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri (ED) Rp 10.606.001 Rp 746.173
3. Penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh Pemungut PPN 2 rp 0 Rp 0
4. Penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut Rp 0 Rp 0
5:F yang dibebaskan dari PPN Rp 0 Rp 0
Jumlah (LAI4LA24LA3+LA44LALS) Rp 10.606.001 Rp 746.173
B. Tidak Terutang PPN Rp
C. Jumlah Seluruh Penyerahan (LA + L.B) Rp 10.606.001
IL PENGHITUNGAN PPN KURANG BAYAR/LEBIH BAYAR
A. Pajak Keluaran yang harus dipungut sendiri (Jumlah PPN pada 1.A.2) (KD Rp 746.173
B. PPN Disetor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp -
C. Pajak Masukan yang dapat diperh k @ Rp -
D. PPN yang kurang atau (lebih) bayar (ILA - ILB - 11.C) Rp -
E. PPN yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp - -
F. PPN yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (11D - ILE) Rp 746.173 -
G. PPN yang kurang dibayar dilunasi tanggal 7 - _5 - 2025 nree: [
H

Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (7) UU Nomor 6 Tahun 1983 scbagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan UU Nomor 16 Tahun 2009, apabila SPT Masa yang Saudara sampaikan tidak ditandatangani atau tidak

. PPN lebih bayar pada :
1 Butir 11D (Diisi dalam hal SPT Bukan Pembetulan)

1] Butir 1.0 atau [ Butir ILF (Diisi dalam hal SPT Pembetulan)

DENGAN MENYADARI SEPENUHNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA. SAYA|
MENYATAKAN BAHWA APA YANG TELAH SAYA BERITAHUKAN DI ATAS|
BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR, LENGKAP, JELAS|
DAN TIDAK BERSYARAT [CX7] ke

AREASTAFLES  AREASTAPLES  ARFASTAPLES  AREASTAPLES  AREASTAFLES mn»ﬂ AREA STAFLES  AREASTAPLES  AREA STAFLES

[ Kkuasa

Tanda tangan

Nama Jelas
Jabatan
Cap Perusahaan

Pengurus/Kuasa

Oleh : 2[]PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN atau [ Selain PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN
dimintauntuk : 3] Dikompensasikan ke Masa Pajak berikutnya aau [ Dikompensasikan ke Masa Pajak 2
— Tmwewwy
3 [] Dikembalikan (Restitusi)
g
2 Khusus Restitusi untuk PKP :
% atau[__|Pasal 17C KUP dilakukan dengan [] prosedurbiasa  atau__]Pengembalian Pendahuluan
5 Pasal 17D KUP dilakukan dengg Prosedur bias: atd Pengembalian Pendahulua
Z s Jpasa ilakukan dengan [] Prosedurbiasa  atau ] Pengembalian Pendahuluan
E: atsu[_]Pasal 9 ayat (4C) PPN dengan F balian Pendahul
=
8
é IIL. PPN TERUTANG ATAS KEGIATAN MEMBANGUN SENDIRI
_& A. Jumlah Dasar Pengenaan Pajak  © Rp ... 2
3
é B. PPN Terutang ¥ R -
» C. Dilunasi Tanggal ] - - (dd-mm-yyyy) NTPP :
2
3
£ [IV. PEMBAYARAN KEMBALI PAJAK MASUKAN BAGI PKP GAGAL BERPRODUKSI
g
2 A. PPN yang waiib dibayar kembali : Rp..... -
-i B. Dilunasi Tanggal 3 - - (dd-mm-yyyy) NTPP :
g
g
; V. PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH
£
-; A. PPn BM yang harus dipungut sendiri D Rp
3
B. PPn BM Disetor Dimuka Dalam Masa Pajak Yang Sama Rp
< C. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar (V.A - V.B) Rp -
D. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar pada SPT yang dibetulkan Rp
E E. PPn BM yang kurang atau (lebih) bayar karena pembetulan (V.C - V.D) Rp -
E. F. PPn BM kurang dibavar dilunasi tanggal - (dd-mm-yww) NTPP :
5
B
5 > |VIL_KELENGKAPAN SPT
;1 1 Formulir 1111 AB [_JFormulir 1111 A2 [romulic 1111 B2 [JsspepN......tembur [ JSurat Kuasa Khusus
2
& 3 [Jromutic 11t At [JFormulic 1111 B1 [Jromulic 1111 B3 []ss ppuBM....tembar  [] lembar
PERNYATAAN: KOTA BITUNG 10 -5 - 2025

YOSEF KATOPO

DIREKTUR

Lampiran 2 SPT Masa PPN April

KEMENTRIAN KEUANGAN BRI [ Bacalah serfebih dalels Buku Petunjuk Pengosan SPT Mass PPN

DIRIKTORAT JENDERAL PAIAK

Beri tanda X dalaen

Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai
(SPT MASA PPN)

D yang sesum

rormur 1111

Surmlaby Labar A1

Towusd Lasysimi ]

Dl e Prougan

NAMA PKP

CHARISMA

NPWP

ALAMAT

JL RAYA LIKUPANG-BITUNG 0 NO.O. RT 004, RW D04, PINASUNGKULAN. MASA

04 sd04- 2025 ey Thn Buku @ sd

RANOWULU, KOTA BITUNG, SULAWES!I UTARA, Indonesia 95535

[_]\\'nlih PPn

JE—




KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO
Kampus Politeknik. Jalan Raya Polteknik, Kelurahan Buha Manado
PO BOX 1256 - 95252 Telp /Fax (0431) 811553
Laman : www polmdo ac id Surel informasi@polimdo ac id
——— ——————}

Nomor : 885 PLI2.6/AK/2025
Lamp. : | (satu) berkas
Hal : Pemberitahuan Pembimbingan Skripsi

Kepada Yth.

Bpk Johanes H. Tene, SE.,MSA. Ak.,CA
Di -

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan  Pembimbi Skripsi i
ama ingan Skripsi Mahasiswa Jurusan Ak i Prog
Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Tahun Akademi i et
wna Teraps L ademik 20247202 i
Tanda Terima Bimbingan Skripsi dmnh ini. e |

Nama e :
NO »-cxce s"" i sel - —
ISW Skrips pst selesai Tel & Paraf
Mms’ls%l—b—_ 3, _h_ldjl._n_p“ | paling lambat gDnscn
: - Analisis Perlakuan Akuntansi —
i l/\\‘lg‘lﬁ Chalis Ignatia Perpajakan  Terhadap Pajak 7 k.qq&(
Nlc\icn 042 035 Pertambahan  Nilai  (Studi
T 2033 Kasus CV Charisma) /

} Berda_sarkan kesediaan Bapak/IbwSdr tersebut, maka mohon diisikan Jadwal P}:mhimbingan lewat
Oﬂ" Line sesuai tabel berikut (minimal 3 x dalam seminggu).

JADWAL PEMBIMBINGAN

Hari Jam mulai /d slesai Tgl & Paraf Dosen Tel& Paral |
/1 Mahasiswa
Senin 000 — \blep /£
Selasa VG0 ~ [ 6 oo 771i F,
Rabu ojl 0 — 6. L/,
Kamis R 2§/L
Jumat %9 80 . lo o L/f

Sebagai tanda kesediaan membimbing Skripsi, kimﬂ dosen menanda tangani kolom yang
disediakan dalam pojok kanan tabel diatas sebanyak 2 (dua) rangkap, masing-masing untuk Dosen
Pembimbing, Mahasiswa dan Panitia Pelaksana Skripsi.

Demikian pemberitahuan kami, atas kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.

Manado, 16 Juni 2025

Mengetahui :
Ketua Panitia,

- Plt. Ketua Jurusa untansi,
SN

’

e 4
ukow, SE..MSi Susy A, Marentel SE..MSA
NIP. 19661012 199702 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO
Kampus Politeknik, Jalan Raya Politeknik, Kelurahan Buga Manado
PO BOX 1256 - 95252, Telp /Fax (0431) 811568 '
Laman : www.polimdo.ac.id Surel informasi@pofimdo ac id =
e

Nomor : 885/PL12.6/AK/2025
Lamp. : 1 (satu) berkas
Hal : Pemberitahuan Pembimbingan Skripsi

Kepada Yth.

Ibu Ivoletti M. Walukow, SE.,MSi
Di -

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan Pembimbingan Skripsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program
Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Tahun Akademik 2024/2025 dalam tabel kesediaan /
Tanda Terima Bimbingan Skripsi dibawah ini.

Nama L7 Skrfpsi selesai | Tgl & Paraf
No | MahasiswaNIM JH Sk | paling lambat | Dosen

" : Analisis Perlakuan Akuntansi |
Agnes Chalis Ignatia Perpajokan Terhadap Pajak
| Pertambahan  Nilai  (Studi
NIM. 21 042 035 Kasus CV Charisma)

Berdasarkan kesediaan Bapak/IbwSdr tersebut, maka mohon diisikan Jadwal Pembimbingan lewat
Off Line sesuai tabel berikut (minimal 3 x dalam seminggu).

JADWAL PEMBIMBINGAN

Hari Jam mulai s/d sclesai Tgl & Paraf Dosen 1,:::,{:;‘::?: \
Senin .:\
Selasa T
Rabu NA AQ

| Kamis 1 10000 —9A v 2 [// G ik ]
[Jumat T o - s ' |

Sebagai tanda kesediaan membimbing Skripsi, kiranya dosen menanda tangani kolom yang
disediakan dalam pojok kanan tabel diatas sebanyak 2 (dua) rangkap, masing-masing untuk Dosen
Pembimbing, Mahasiswa dan Panitia Pelaksana Skripsi.

Demikian pemberitahuan kami, atas kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.

,%‘ﬁien%clahui: Manado, 16 Juni 2025

7 Plt. Ketua Jurusan Akuntansi, Ketua Panitia,
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LUONIR. 1964121
sty s ff

NIP. 19661012 199702 1 001




KONSULTASI PEMBIMBINGAN SKRIPSI

. ilai ( Studi
* Analisis Perlakuan Ak i Pajak Terhadap Pajak Pertambahan N
Kasus CV Charisma)
*  Agnes Chalis Ignatia Mekel / NIM. 21 042 035
:__Ivoletti Merlina Walukow, SE. MSI —
Tanda tangan
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Divalidasi oleh;
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. 196505081 1005
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R . KONSULTASI PEMBIMBINGAN SKRIPSI
- + han Nilai ( Studi

* Analisis Perla) Al i Pajak Terh Pajak P
"'n‘ Mah!msw; Kasus CV Charisma)
\ Pembimp,; * Agnes Chalis Ignatia Mekel / NIM. 21 042 035
NIL

—i—Lvoletti Merling Walukow, SEMS
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Kaj Terapan Akuntansi Perpajakan,
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. 196505081994031005
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berikut adalah mahasiswa yang telah diuji plagiarisme Skripsi/Tugas Akhir melalui fasilitas
software “Turnitin”.

Nama : | Agnes Chalis Ignatia Mekel

NIM : | 21042035

Program Studi : | Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan

Judul Skripsi/TA : | Analisis Perlakuan Akuntansi Pajak Terhadap Pajak
Pertambahan Nilai ( Studi Kasus CV Charisma )

Pembimbing Utama : | Johanes H Tene, SE. MSA. Ak.,CA

Persentase | 21%
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Manado , 17 Juli 2025
Operator Cek Plagiasi

Dominikus Andreo Maryadi

*Catatan: lampirkan hasil cek plagiat
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